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  PRAKATA 

حِيم حْمَنِ الره ِ الره  .بِسْمِ اللَّه

ِ رَبِِّ العَالَمِيْنَ وَالصهلاةَُ وَالسهلَامُ عَلىَ اشَْرَفِ اْللأنَْبيَِاءِ وَالْمُرْسَلِيْنَ   الَْحَمْدُ للّٰه

 سَيِِّدِناَ وَمَوْلٰنَا 

ا بَعْدُ  دٍ وَعَلَى اٰلِهِ وَصَحْبِهِ اجَْمَعِيْنَ، امَه  مُحَمه
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Kabupaten Luwu Utara” setelah melalui proses yang panjang. 

Shalawat serta salam tercurahkan kepada Nabi Muhammad Shallallahu 

alaihi wa sallam, kepada keluarga, sahabat, serta para pengikutnya. Skripsi ini 

disusun sebagai syarat harus diselesaikan, guna memperoleh gelar sarjana 

ekonomi dalam program studi Ekonomi Syariah di Institut Agama Islam Negeri 

(IAIN) Palopo. Penulisan tugas akhir  skripsi ini dapat terselesaikan berkat bantuan, 

bimbingan serta dorongan dari banyak pihak walaupun penulisan skripsi ini masih 

jauh dari kata sempurna. Oleh karena itu, penulis meyampaikan ucapan terima 

kasih yang tak terhingga kepada orang tua tercinta Alm. Bapak Jamaluddin dan 

ibu Nurmia, serta suami saya Hardieyanto Polapa S.Pt. dengan penuh ketulusan 

hati dan keikhlasan yang sangat luar biasa dalam memberi cinta, kasih sayang dan 

dukungan dalam keadaan apapun selama ini. penulis juga menyampaikan terima 

kasih yang tak terhingga kepada: 
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PEDOMAN TRANSLITERASI 

A. Transliterasi Arab-Latin 

Daftar huruf bahasa Arab dan transliterasinya ke dalam huruf latin 

dapat dilihat pada tabel berikut: 

1. Kosonan  

Tabel 0.1 Tansliterasi Konsonan 

Huruf Arab Nama Huruf Latin Nama 

 - - Alif ا

 Ba B Be ب

 Ta T Te ت

 s/a s\ es (dengan titik di atas) ث

 Jim J Je ج

 h}a h} ha (dengan titik dibawah) ح

 Kha Kh ka dan ha خ

 Dal D De د

 z/al z\ zet (dengan titik diatas) ذ

 Ra R Er ر

 Zai Z Zet ز

 Sin S Es س

 Syin Sy es dan ye ش

 s}ad s} es (dengan titik dibawah) ص

 d}ad d} es (dengan titik dibawah) ض

 t}a t} te (dengan titik dibawah) ط

 z}a z} zet (dengan titik dibawah) ظ

 ain ‘ apostrof terbalik‘ ع

 Gain G Ge غ

 Fa F Ef ف

 Qaf Q Qi ق

 Kaf K Ka ك

 Lam L El ل

 Mim M Em م

 Nun N En ن

 Wau W We و

 Ha H Ha ه

 Hamzah ʼ Apostrof ء

 Ya Y Ye ى



 
 

x 

 

Hamzah (ء) yang teretak di awal kata mengikuti vokalnya tanpa 

diberi tanda apa pun. Jika ia terletak di tengah atau akhir, maka ditulis 

dengan tanda (ʼ). 

2. Vokal 

Vokal bahasa arab, seperti vokal bahasa indonesia, terdiri atas 

vokal tunggal atau monoftong dan vokal rangkap atau diftong. 

Vokal tunggal bahasa arab yang lambangnya berupa tanda atau 

harakat, transliterasinya sebagai berikut: 

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tunggal 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 fatḥah A A آ

 Kasrah I I اِ 

 ḍammah U U ٱ

 

Vokal rangkap bahasa arab yang lambangnya berupa gabungan 

antara harakat dan huruf, transliterasinya berupa gabungan huruf, yaitu: 

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap 

Tanda Nama Huruf Latin Nama 

 Fathah dan yaʼ Ai a dan i ـىَْ 

 Fathah dan wau au a dan u ـوَْ 

Contoh: 

 kaifa :كَـيْـفَ 

 haula :هَـوْ ل
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B. Maddah 

Maddah atau vokal panjang yang lambangnya berupa harakat dan huruf, 

transliterasinya berupa huruf dan tanda, yaitu: 

Tabel 0.4 Maddah 

Harakat dan 

Huruf 

Nama Huruf dan 

Tanda 

Nama 

|...ى ا     Fathah dan alif 

Atau ya’ 

ᾱ a dan garis di atas 

 ــِـــى 

 

Kasrah dan ya’ ῑ I dangaris di atas 

 ــُـو 

 

Dammah dan wau ṻ U dan garis di atas 

Contoh: 

 māta : مـاَتَ 

 ramā : رَمَـى 

 qīla : قـِيْـلَ 

 yamūtu : يـَمـوُْتُ 

C. Ta’ Marbutah 

Transliterasi untuk ta’marbutah ada dua, yaitu: ta’marbutah yang hidup 

atau mendapat harakat fathah, kasrah, dan dammah, transliterasinya adalah 

[t]. Sedangkan ta’marbutah yang mati atau mendapat harakat sukun, 

transliterasinya adalah [h]. 

Kalau pada kata yang berakhir dengan ta’marbutah diikuti oleh kata 

yang menggunakan kata sandang al- serta bacaan kedua kata itu terpisah, 

maka ta’ marbutah itu ditransliterasikan dengan ha (h) 
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t 

Contoh: 

 raudhah al-athfāl :  رَوْضَـة ُ الأطَْفَال

 al-madinah al-fādhilah :  الَْـمَـدِيْـنـَة ُ الَْـفـاَضِــلَة 

 al-ḥikmah :  الَـْحِـكْـمَــة 

D. Syaddah (Tasydid) 

Syaddah atau tasydid yang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan 

dengan sebuah tanda asydid (ـ’ـ), dalam transliterasi ini dilambangkan dengan 

perulangan huruf (konsonan ganda) yang diberi tanda syaddah. 

Contoh:  

ـَناَ   rabbanā :  رَبِـّ

ـيَْــناَ   najjainā :  نـَجِّ

 al-ḥaqq :  الَـْـحَـقِّ 

ـِمَ   nu’ima :  نُعِـّ

 aduwwun‘ :  عَـدوُ  

Jika huruf  ی ber-tasydid di akhir sebuah kata dan didahului oleh huruf 

kasrah ( ِّـــــِى), maka ia ditrasliterasi seperti huruf maddah menjadi ī. 

Contoh: 

  Ali (bukan ‘Aliyy atau ‘Aly)‘ :  عَـلِـى  

 Arabi (bukan ‘Arabiyy atau ‘Araby)‘ :  عَـرَبــِى  

E. Kata Sandang 

Kata sandang dalam sistem tulisan Arab dilambangkan dengan huruf 

 Dalam pedoman transliterasi ini, kata sandang .(alif lam ma’rifah) ال

transliterasi seperti biasa, al-, baik ketika ia diikuti oleh huruf syamsiyah 
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maupun huruf qomariyah. Kata sandang tidak mengikuti bunyi huruf 

langsung yang mengikutinya. Kata sandang ditulis terpisah dari kata yang 

mengikutinya dan dihubungkan dengan garis mendatar (-). 

Contoh: 

 al-syamsu (bukan asy-syamsu) :  الَشهـمْـسُ 

لــْزَلــَة   al-zalzalah(az-zalzalah) :  الَزه

 al-falsafah :  الَـْـفـَلْسَـفَة

 al-bilādu :  الَـْـبـــِلادَُ

F. Hamzah  

Aturan transliterasi huruf hamzah menjadi apostrof (՚) hanya berlaku 

bagi hamzah yang terletak di tengah dan akhir kata. Namun, bila hamzah 

terletak di awal kata, ia tidak dilambangkan, karena dalam tulisan Arab ia 

berupa alif. 

Contoh: 

 ta’murūna :  تـأَمُْـرُوْنَ 

وْعُ  ‘al-nau :  الَــنهـ

 syai’un :  شَـيْء  

 umirtu :  ٱمُِـرْتُ 

G. Penulisan Kata Arab yang Lazim Digunakan dalam Bahasa Indonesia 

Kata, istilah atau kalimat Arab yang ditransliterasi adalah kata, istilah 

atau kalimat yang belum dibakukan dalam bahasa Indonesia. Kata, istilah 

atau kalimat yang sudah lazim dan menjadi bagian dari perbendaharaan 

bahasa Indonesia, atau sering ditulis dalam tulisan bahasa Indonesia, atau 
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lazim digunakan dalam dunia akademik tertentu, tidak lagi ditulis menurut 

cara transliterasi di atas. Misalnya, kata al-Qur’an (dari al-Qur’ān), 

alhamdulillah, dan munaqasyah. Namun, bila kata-kata tersebut menjadi 

bagian dari satu rangkaian teks Arab, maka harus ditransliterasi secara utuh. 

Contoh: 

Syarh al-Arba ‘īn al-Nawāwī 

Risālah fi Ri’āyah al-Maslahah 

H. Lafz al-Jalālah (الله) 

Kata “Allah” yang didahului seperti partikel seperti huruf jarr dan 

huruf lainnya atau berkedudukan sebagai mudāf ilaih (frasa nominal), 

ditransliterasi tanpa huruf hamzah. 

Contoh: 

   billāh  بِاللهِ dīnullāh  دِيـْنُ اللهِ 

Adapun tā’ marbūtah di akhir kata yang disandarkan kepada lafaz al-

jalālah, di transliterasikan dengan huruf [t]. 

Contoh: 

 hum fī rahmatillāh  هـُمْ فيِْ رَحـــْمَةِ اللهِ 

I. Huruf Kapital 

Walau sistem tulisan Arab tidak mengenal huruf kapital (All Caps), 

dalam transliterasinya huruf-huruf tersebut dikenai ketentuan tentang 

penggunaan huruf kapital berdasarkan pedoman ejaan Bahasa Indonesia yang 

berlaku (EYD). Huruf kapital, misalnya, digunakan untuk menuliskan huruf 

awal nama diri (orang, tempat, bulan) dan huruf pertama yang ditulis dengan 
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huruf kapital tetap huruf awal nama diri tersebut, bukan huruf awal kata 

sandangnya. Jika terterletak pada awal kalimat, maka huruf A dari kata 

sandang tersebut menggunakan huruf kapital (al-). Ketentuan yang sama juga 

berlaku untuk awal dari judul referensi yang didahului oleh kata sandang al-, 

baik ketika ia ditulis dalam teks maupun dalam catatan rujukan (CK, DP, 

CDK, dan DR). Contoh: 

Wa mā Muhammadun illā rasūl 

Inna awwala baitin wudi‘a linnāsi lallazī bi Bakkata mubārakan 

Syahru Ramadhān al-lazī unzila fīh al-Qur’ān 

Naṣīr al-Dīn al-Ṭūsī 

Naṣr Ḥāmid Abū Zayd 

Al-Ṭūfi 

Al-Maṣlaḥah fi al-Tasyrī’ al-Islāmī 

Jika nama resmi seseorang menggunakan kata Ibnu (anak dari) dan 

Abū (bapak dari) sebagai nama kedua terakhirnya, maka kedua nama terakhir 

itu harus disebutkan sebagai nama akhir dalam daftar pustaka atau daftar 

referensi. 

Contoh: 

Abū al-Walīd Muḥammad ibn Rusyd, ditulis menjadi: Ibnu Rusyd, Abū 
al-Walīd Muḥammad (bukan: Rusyd, Abū al-Walīd Muḥammad 
Ibnu) 

Naṣr Ḥāmid Abū Zāid, ditulismenjadi: Abū Zāid, Naṣr Ḥāmid (bukan: 
Zāid, Naṣr Ḥamīd Abū) 
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J. Daftar Singkatan 

Beberapa singkatan yang dibakukan adalah: 

SWT  = Subḥānahū wa ta’ālā 

SAW  = Ṣallallāhu ‘Alaihi wa Sallam 

AS  = ‘Alaihi al-Salām 

H   = Hijrah 

M   = Masehi 

SM  = Sebelum Masehi 

1   = Lahir tahun (untuk orang yang masih hidup saja) 

W   = Wafat tahun 

QS…/…: 4 = QS al-Baqarah/2: 4 atau QS Āli ‘Imrān/3: 4 

HR  = Hadist Riwayat 

  



 
 

xvii 

DAFTAR ISI 

HALAMAN SAMPUL ........................................................................................ i 

HALAMAN JUDUL ........................................................................................... ii 

HALAMAN PERNYAAN KEASLIAN ............................................................ iii 

HALAMAN PENGESAHAN ............................................................................. iv 

PRAKATA ........................................................................................................... v 

PEDOMAN TRANSLITERASI ........................................................................ ix 

DAFTAR ISI ........................................................................................................ xvii 

DAFTAR TABEL................................................................................................ xix 

DAFTAR GAMBAR ........................................................................................... xx 

DAFTAR LAMPIRAN ....................................................................................... xxi 

ABSTRAK ........................................................................................................... xxii 

BAB I PENDAHULUAN .................................................................................... 1 

A. Latar Belakang .......................................................................................... 1 

B. Rumusan Masalah ..................................................................................... 7 

C. Tujuan Penelitian ...................................................................................... 7 

D. Manfaat Penelitian .................................................................................... 8 

BAB II KAJIAN TEORI .................................................................................... 10 

A. Penelitian Terdahulu yang Relevan .......................................................... 10 

B. Landasan Teori .......................................................................................... 18 

C. Kerangka Pikir .......................................................................................... 39 

BAB III METODE PENELITIAN .................................................................... 40 

A. Jenis Penelitian .......................................................................................... 40 

B. Lokasi Penelitian dan Waktu Penelitian ................................................... 41 

C. Fokus Peneliti ............................................................................................ 41 

D. Desain Peneliti .......................................................................................... 41 

E. Data dan Sumber Data .............................................................................. 41 

F. Teknik Pengumpulan Data ........................................................................ 43 



 
 

xviii 

G. Teknik Analisis Data dan Pengelolaan Data  ............................................ 44 

H. Defenisi Istilah  ......................................................................................... 46 

BAB IV HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN ................................... 48 

A. Deskripsi Objek Penelitian ……………………………………………...48 

B. Hasil Penelitian ......................................................................................... 58 

C. Pembahasan ............................................................................................... 67 

BAB V PENUTUP ............................................................................................... 76 

A. Kesimpulan ............................................................................................... 76 

B. Saran .......................................................................................................... 78 

DAFTAR PUSTAKA .......................................................................................... 79 

LAMPIRAN ......................................................................................................... 84 

  



 
 

xix 

DAFTAR TABEL 

Tabel 0.1 Transliterasi Konsonan ......................................................................... vii 

Tabel 0.2 Transliterasi Vokal Tinggal .................................................................. viii 

Tabel 0.3 Transliterasi Vokal Rangkap ................................................................. viii 

Tabel 0.4 Maddah.................................................................................................. ix 

Tabel 3.1 Data Informan Wawancara  .................................................................. 42 

Tabel 4.2 Daftar Pejabat Kepala Desa Lawewe .................................................... 49 

Tabel 4.3 Jumlah Penduduk Desa Lawewe........................................................... 53 

Tabel 4.4 Tingkat Pendidikan ............................................................................... 54 

Tabel 4.5 Nama-Nama Kelompok Tani Di Desa Lawewe ................................... 64 

Tabel 4.6  Hasil Pendapatan Petani Jagung Di Desa Lawewe .............................. 74 

Tabel 4.7 Kondisi Tempat Tinggal  ...................................................................... 74 

Tabel 4.8 Tingkat Pendidikan ............................................................................... 75 

 

  



 
 

xx 

DAFTAR GAMBAR 

Gambar 2.1 Kerangka Pikir................................................................................... 39 

Gambar 4.2 Peta Desa Lawewe ............................................................................ 50 

  



 
 

xxi 

DAFTAR LAMPIRAN 

1. Pedoman Wawancara ..................................................................................... 87 

2. Dokumentasi  ................................................................................................. 89 

3. Surat Izin Penelitian ....................................................................................... 94 

 

  



 
 

xxii 

ABSTRAK 

NIRMA, 2024 “Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Ekonomi Petani Jagung Di Desa Lawewe, Kecamatan Baebunta Selatan, 

Kabupaten Luwu Utara”. Skripsi Program Studi Ekonomi Syariah Fakultas 

Ekonomi dan Bisnis Islam Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo. 

Dibimbing oleh M.Ikhsan Purnama, S.E.Sy.,M.E 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui Peran Pemerintah Desa Dalam 

Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi Petani Jagung di Desa Lawewe 

Kecamatan Baebunta Selatan, Kabupaten Luwu Utara. serta untuk mengetahui 

Langkah-Langkah Yang di lakukan Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan Ekonomi Petani Jagung di Desa Lawewe. Metode yang digunakan 

adalah metode penelitian kualitatif dengan jumlah informan sebanyak 20 orang 

yang terdiri dari pemerintah desa dan petani jagung desa Lawewe. Adapun teknik 

pengumpulan data yang digunakan yaitu observasi, wawancara, dan dokumentasi. 

Sumber data dalam penelitian ini ada dua yaitu data primer dan data sekunder. 

Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini yaitu redukasi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. 

Hasil penelitian menunjukkan bahwa peran pemerintah desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani jagung di Desa Lawewe telah 

terlaksana secara optimal. Artinya pemerintah desa berperan aktif dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi petani jagung dilihat dari kontribusi yang 

diberikan. Dimana dalam penelitian ini  peran pemerintah sebagai fasilitator, 

peran pemerintah sebagai mobilisator atau pengawas dan pengarah, serta peran 

pemerintah sebagai komunikator atau pemberi informasi memberi dampak kepada 

masyarakat khusus petani jagung dalam menambah pendapatan keluarga dan 

meningkatkan kesejahteraan. Adapun Faktor pendukung dan penghambat dalam 

meningkatkan kesejahteraan petani jagung yaitu faktor pendukungnya dengan 

adanya kerjasama pemerintah desa dan pihak bank untuk permodalan petani 

jagung, dan juga bentuk perhatian pemerintah terhadap program yang di 

laksanakan. Sedangkan faktor penghambatnnya yaitu kondisi alam atau letak 

geografis desa Lawewe dimana desa Lawewe sering mengalami banjir akibat 

luapan sungai Rongkong, dan tingkat sarana dan prasarana belum memadai 

seperti infastruktur jalan dan jembatan penghubung antar desa. Sedangkan 

langkah-langkah yang perlu dilakukan pemerintah desa yaitu paling utama yaitu 

pembangunan jalan, jembatan dan pembuatan tanggul untuk antisipasi banjir. 

 

Kata Kunci: Peran Pemerintah, Kesejahteraan, Ekonomi, Petani jagung  
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ABSTRACT 

NIRMA, 2024 " “The Role of Village Government in Improving the Economic 

Welfare of Corn Farmers in Lawewe Village, South Baebunta District, 

North Luwu Regency” Sharia Economics Study Program Thesis, Faculty of 

Economics and Islamic Business, State Islamic Institute (IAIN) Palopo. 

Supervised by M. Ikhsan Purnama, S.E.Sy., M.E 

 

This research aims to determine the role of the village government in 

improving the economic welfare of corn farmers in Lawewe Village, South 

Baebunta District, North Luwu Regency. and to find out the steps taken by the 

Village Government to improve the economic welfare of corn farmers in Lawewe 

Village. The method used is a qualitative research method with a total of 20 

informants consisting of the village government and corn farmers in Lawewe 

village. The data collection techniques used were observation, interviews and 

documentation. There are two sources of data in this research, namely primary 

data and secondary data. The data analysis used in this research is data reduction, 

data presentation, and drawing conclusions. 

The research results show that the role of the village government in 

improving the economic welfare of corn farmers in Lawewe Village has been 

implemented optimally. This means that the village government plays an active 

role in improving the economic welfare of corn farmers seen from the 

contributions made. Where in this research the role of the government as a 

facilitator, the role of the government as a mobilizer or supervisor and director, 

and the role of the government as a communicator or provider of information have 

an impact on the community, especially corn farmers, in increasing family income 

and improving welfare. The supporting and inhibiting factors in improving the 

welfare of corn farmers are the supporting factors, namely the collaboration 

between the village government and the bank for capital for corn farmers, and also 

the government's attention to the programs being implemented. Meanwhile, the 

inhibiting factors are the natural conditions or geographical location of Lawewe 

village, where Lawewe village often experiences flooding due to the overflow of 

the Rongkong river, and the level of facilities and infrastructure is inadequate, 

such as road infrastructure and connecting bridges between villages. Meanwhile, 

the main steps that need to be taken by the village government are building roads, 

bridges and building embankments to anticipate flooding. 

 

Keywords: Role of Government, Welfare, Economy, Corn Farmers 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang  

Pembangunan pedesaan menjadi prioritas bagi Indonesia dalam upaya unltuk 

membanlgun Inldonlesia dari Desa. Melalui Unldanlg-Unldanlg NLo. 6 Tahunl 2014 

tenltanlg Desa telah diberikanl kewenanganl penlgakuanl terhadap hak asal usul, 

penletapanl kewenlangan berskala lokal danl penlgambilanl keputusanl secara lokal 

unltuk kepenltingan masyarakat Desa, keberagamanl, kebersamaanl, kegotonlg-

royonlganl, kekeluargaanl, musyawarah, demokrasi, kemanldirianl, partisipasi, 

kesetaraanl, pemberdayaanl danl keberlanljutanl sehinlgga masyarakat desa 

diharapkanl bukanl lagi sebagai penlontonl pelaksanla pembanlgunlanl di daerahnlya 

nlamunl harus dapat menljadi pelaku utama dalam pembanlgunlanl Desa. 

Otoritas yanlg diberikanl kepada Desa unltuk menlyelenlggarakanl 

pemerinltahanl danl pembanlgunlanl yanlg berkelanjutanl sesuai denlganl kebutuhanl danl   

prioritas desa denlganl menldayagunlakanl asset danl potenlsi desa akanl memberikanl 

banyak manlfaat unltuk meninlgkatkanl kesejahteraanl masyarakat desa. Wujud 

dukunlganl pemerinltah bagi desa agar dapat menlyelenlggarakanl pemerinltahanl 

maupunl pembanlgunlanl berkelanljutanl secara manldiri dianltaranlya adalah berupa 

dukunlganl keuanlganl yaitu danla desa. 

 Berdasarkanl PP NLo. 8 Tahun 2016 Tenltanlg Perubahan Kedua Atas 

Peraturanl Pemerinltah NLomor 60 Tahunl 2014 Tenltanlg Danla Desa Yanlg 

Bersumber Dari Anlggaran Pendapatanl Danl Belanlja Negara, Danla Desa adalah 

danla yanlg bersumber dari Anlggaranl Penldapatanl danl Belanlja NLegara yanlg 
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diperunltukkanl bagi Desa yang ditranlsfer melalui Anggaran Pendapatanl Belanlja 

Daerah kabupatenl/kota danl digunlakanl unlltuk membiayai penlyelenlggaraanl 

pemerinltahanl, pelaksanlaan pembangunlanl, pembinlaanl kemasyarakatanl, danl 

pemberdayaanl masyarakat. Kemampuanl menlgelola danla Desa tenltunlya 

dipenlgaruhi oleh peranlanl Pemerinltahanl Desa. Penggunlaanl danl penlgelolaanl danla 

Desa harus berdasarkanl pada prinlsip efektifitas, efisienlsi anlggaranl serta akunltabel 

serta menlghindari penlyalahgunlaanl kewenlanlganl unltuk kepenltinlganl pribadi 

ataupunl kelompok. Berbagai permasalahanl dapat timbul akibat kuranlg baiknlya 

penlgelolaanl danla desa danl bahkanl dapat berujunlg pada tunltutanl hukum akibat 

tinldakanl penlyelewenlganl danla Desa. NLamunl demikianl masih banlyak pula desa 

yanlg berhasil memanfaatkanl danla Desa sehinlgga memberikanl dampak positif 

bagi masyarakat danl menljadi inlspirasi bagi desa lainlnlya1. 

Pemerinltah mempunlyai anldil penltinlg dalam perwujudanl desa manldiri, yaitu 

menlgatasi jumlah desa yanlg tertinlggal danl meningkatkanl jumlah desa manldiri. 

Permasalahanl desa-desa tersebut adalah kemiskinlanl. Masalah kemiskinlanl menljadi 

permasalahanl pada tiap nlegara, khususnlya di Inldonlesia. Penltinlgnlya menlgatasi 

kemiskinlanl karenla hal inli berhubunlganl denlganl munlculnlya persoalanl lainl, seperti 

salah kasus kenlaikanl jumlah danl persenltase penlduduk miskinl pada periode Maret 

2020 danl September 2020 disebabkanl oleh adanlya panldemi Covid-19 yanlg 

melanlda Inldonlesia. 

 
1Shanllti Veronllica Br Siahaanll,Yeremia NLLiaga Atlanlltika, “Strategi Penllggun llaanll Danlla Desa  

Un lltuk Menllinllgkatkanll Perekonllomianll Masyarakat Melalui Kegiatanll BumDesa Pasti Jaya 

AbadiDesaPasti Jaya”. Jurn llal Manllajemenll Sumber Daya Manllusia, Adminllsitrasi Danll Pelayanllanl l 

Publik Unl liversitas Bin lla Tarunlla Goronlltalo Volume IX NLLomor 3, 2022: https://stia-binllatarunlla.e-

journllal.id/PUBLIK/article/view/462 
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NLegara Inldonlesia mempunlyai benltanlg geografis yanlg sanlgat luas dari 

Sabanlg hinlgga Merauke. Terdiri dari ribuanl pulau yanlg memiliki potenlsi sumber 

daya alam melimpah, mulai dari hasil bumi, keragamanl flora, faunla hinlgga adat 

budaya masyarakat. Potenlsi sumber daya alam tersebut akanl sanlgat bijak jika 

dapat dikelola denlganl sebaik munlgkinl unltuk sebesar besarnlya kepenltinlganl 

masyarakat.2 Yanlg tenltunlya Inldonlesia juga  memiliki tanlah yanlg subur sehinlgga 

banlyak sekali menlghasilkanl berbagai macam komoditi misalnlya dibidang 

pertanlianl maupunl perkebunanl, seperti halnlya sayuranl danl buah-buahanl. 

Masyarakaat Inldonlesia tenltunlya banlyak juga yanlg bermata penlcaharianl sebagai 

petani. Hal tersebut terjadi karenla tanlah Inldonlesia yanlg subur danl melimpahnlya 

sumber daya yanlg ada di Inldonlesia. Dimanla sumber daya tersebut sebagai 

kebutuhanl pokok masyarakaat Indonlesia senldiri. 

Sektor pertanlianl merupakanl salah satu yanlg palinlg berperanl dalam 

pembanlgunlanl Inldonlesia, dapat dilihat dari besar kotribusinlya unltuk 

perekonlomianl nlasionlal. Selainl itu, kegiatanl agraris juga berkonltribusi unltuk 

pembanlgunlanl nlegeri melalui pertumbuhanl penldapatanl devisa. Bukanl hanlya 

dibidanlg perkebunlanl saja yanlg bisa menljadi penlyedia lapanlganl pekerjaanl, tetapi 

dibidanlg pertanlianl juga memiliki peranl yanlg sangat pentinlg unltuk penyedia 

lapanlganl kerja unltuk masyarakaat Inldonlesia. Sebagai penlyedia lapanlganl kerja 

unltuk masyarakat, Salah satu hasil komoditi dari bidanlg pertanlianl ialah komoditi 

jagunlg, yanlg dimanla jagunlg bisa menljadi sumber penldapatanl masyarakaat, 

 
2Goestyari Kurnllia Amanl ltha, “Peran Pemerinlltah Desa Dalam Men l linllgkatkanll Kesejahteraanll 

Masyarakat  (Studi Pada Penllgelolaanl l Sumber Mata Air Pan llasDesa Way Uran llg)” Jurnllal Ilmu 

Pemerin lltahanll Widya Praja Volume 47, NLLo. 1, Junlli 2021: 67-79 : 

https://ejournllal.ipdnll.ac.id/JIPWP/article/downllload/1490/976/ 
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menlinlgkatkanl penldapatanl nlegara danl juga menlguranlgi anlgka penlgganlguranl danl 

anlgka kemiskinlanl di Inldonlesia.3 

Jagunlg merupakanl salah satu komoditas utama tanlamanl panlganl yang 

mempunlyai peranlanl strategis dalam pembanlgunlanl pertanlianl danl perekonlomianl 

Inldonlesia, menlginlgat komoditas inli mempunlyai multigunla baik unltuk kebutuhanl 

panlganl danl pakanl maupunl bahanl baku inldustri lainlnly.4 

 Pertumbuhanl ekonlomi suatu wilayah dapat dilihat dari tinlgkat penldapatanl 

masyarakat dalam menlcapai kesejahteraanl. Kesejahteraanl pada masyarakat dapat 

tercipta melalui penlgembanlganl inldustri pada sektor pertanlianl (agroinldustri). 

Potenlsi sumberdaya pada sektor pertanlianl menljadi penltinlg dalam penlyusunlanl 

strategi pembanlgunlanl, dikarenlakanl potensi dari sektor pertanlianl khususnlya 

budidaya jagunlg menljadi prioritas penltinlg seirinlg denlganl penlinlgkatanl konlsumsi 

hasil produk petanli. Agar menlinlgkatnlya hasil pertanlianl berdasarkanl potenlsi yanlg 

dimiliki daerah diperlukanl pelatihanl danl pembinlaanl untuk memberikanl 

pemahamanl kepada produsenl produk petanl jagung terkait proses hinlgga paska 

produksi hasil pertanlianl.5 

 
 3Faras Melia, Fatih Muammad Aldianll. “Peranll Pemerinlltah  Dalam Menlligkatkanll  Volume  

Ekspor  Jagunllg” jurnllal Ekonllomia Volume 2, NLLomor 1, Janlluari 2023, 

https://Ejournllal.45mataram.acc.Id/Inlldex.Php/Econllominlla 
4NLLyayu icha fitrianlla “Peranll Fasilitator Masyarakat  Dalam  Menlligkatkanll  Kesejahtraanll 

Petanlli Jagunllg  Di  Desa Serdanllg Kecematanll Tanlljunllg  Binlltanllg” skipsi Jurusanll Penllgembanllganll 

Masyarakat Islam Fakultas  Dakwah  danll  Ilmu  Komunllikasi  Unlliversitas  Islam NLLegeri Radenll 

Inlltanll  Lampunllg 1444 H/2022 M : http://repository.radenllinlltanll.ac.id/22195/ 
5Maharanlli NLLur Hasanlla, “Peran Pemerintah Daerah Untuk Meningkatkan Kesejahteraan 

Petani (Studi Pada Kelompok Tani Omah Tawon Mataram Kabupaten Pringsewu)” Skripsi Ilmu 

Ushuluddinll danll Studi Agama Program Studi Pemikiranll Politik Islam Fakultas Ushuluddinll Danll 

Study Agama Unlliversitas Islam NLLegeri Radenll Inlltanll Lampunllg 1444 H/2022 M 

:http://repository.radenllinlltanll.ac.id/23503/ 

 

http://repository.radenintan.ac.id/22195/
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Renldahnlya hasil produksi petanli jagunlg serta kuranlg diperhatikanlnlya pasca 

produksi diperkirakanl menljadi kenldala dalam menlinlgkatkanl hasil petanli jagunlg 

pada desa tersebut. Peranl  aparatur tinlgkat desa perlu dibanlgunl melalui 

penlinlgkatanl kapasitas atau kemampuanl pemahamanl semenljak produksi hinlgga 

pasca produksi hasil petanli. Disampinlg itu, alokasi sumber danla yanlg menldukunlg 

terjaminlnlya saranla prasaranla penlunljanlg kegiatanl petanli jagunlg diduga tidak 

sesuai denlganl harapanl danl kebutuhanl. Sektor pertanlianl baik formal maupunl 

inlformal khususnlya didaerah pedesaanl seharusnlya memeganlg peranlanl penltinlg 

dalam meninlgkatkanl kualitas sumber daya manlusia, penlinlgkatanl produksi danl 

penldapatanl serta kesejahteraanl petanli jagunlg. 

 Namunl kinlerjanlya belum optimal yanlg dicirikanl oleh masih sulitnlya akses 

petanli terhadap pelayanlanl lembaga-lembaga yanlg ada termasuk akses pemasaranl. 

Akibatnlya produktivitas pertanlianl dan penldapatanl petanli relatif masih renldah. 

Disampinlg itu besar konltribusi penldapatanl jagunlg terhadap penldapatanl daerah 

terganltunlg pada konldisi daerah tersebut. Seperti luas lahanl, biaya produksi, danl 

faktor linlgkunlganl. Denlganl demikianl jika konldisi tersebut kuranlg memenluhi maka 

tinlgkat penldapatanl petanli akanl menlurunl.6 

Dewasa inli, kita memahami bahwa peran pemerinltah desa sanlgat 

dibutuhkanl dalam memecahka berbagai masalah yanlg dialami oleh petanli jagunlg 

seperti kesejahteraanl ekonlomi petanli jagunlg. NLamunl pemahamanl seperti itu tidak 

dapat dibiarkanl begitu saja tanlpa adanlya kritik danl penlgawasanl, karenla secara 

 
6Muh NLLurdinll,St NLLurmaeta, Muh. Tahir “Peranll Pemerin lltah  Daerah  Dalam Pemberdayaa 

Masyarakat  petan lli  jagunllg Di kecematan ll Birin llg bulu Kabupatenll Gowa”.Jurnal Ilmu 

Pemerintahan, Vol 4 NLLo 1 April 2014 

:https://journllal.unllismuh.ac.id/inlldex.php/Otoritas/article/view/81/79 
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umum dapat diasumsikanl bahwa kehadiranl pemerinltah adalah satu-satunlya cara 

unltuk menlgatasi permasalahanl yanlg munlcul di kalanlganl petanli jagunlg, seperti 

Kesenljanlganl Kesejahteraanl.7 

Desa Lawewe merupakanl salah satu dari Desa di wilayah Kecamatanl 

Baebunlta Selatanl, Kabupatenl Luwu Utara yanlg memiliki luas wilayah ±28,83M2. 

Mayoritas penlduduk di desa Lawewe adalah sebagai petanli. Dari jumlah 

penlduduk  desa 1.493 jiwa denlganl jumlah KK 4448 

Desa Lawewe dalam tiga tahunl terakhir terlepas dari banljir banldanlg yanlg 

menlgakibatkanl lahanl pertanlia pada Desa tersebut rusak total danl menlgalami 

kerugianl dari sektor pertanlianl, karenla penldapatanl masyarakat hanlya berganltunlg 

dari hasil tanlamanl  seperti jagunlg danl nlilam. seirinlg waktu dari tahunl 2021 

sampai awal 2024,  pertumbuha ln ekonlomi danl penldapatanl begitu menlinlgkat  dari 

sektor pertanlianl terkhusus pada komoditi jagunlg. Dalam hal inli konltribusi 

pemerinltah dalam pembanlgunlanl  perbaikanl sebagai fasilitator denlganl perbaikanl 

inlfrastruktur jalanl, pemberianl produk pertanlianl ke masyarakat  seperti pembagianl 

pupuk danl alat pertanlianl lainlnlya. Denlganl hal tersebut hasil dari produktifitas 

petanli jagung dapat menlinlgkat danl proses penljualanl hasil petanli denlganl mudah 

terjual ke penlgepul jagunlg tanlpa harus lagi membawa hasil panlenl mereka ke 

pasar atau ke pabrik jagunlg. karenla jarak tempuh dari Desa Lawewe ke 

 
7Abdul Latif, Alfitra Paputanllganll, NLLurainl l Kude, Tenllti Dehi “Peranll Pemerinlltah Desa Dalam 

Men l linllgkatkanll Kesejahteraan ll Ekonllomi Petanlli Jagunllg Di Desa Bualemo Kecamatan ll Kwanlldanl lg 

Kabupatenl l Goronlltalo Utara”. Jurnal edunllomika vol. 07, nllo. 02, 2023 :https://jurnllal.stie-

aas.ac.id/inlldex.php/jie/article/view/7830 
8Muh.Ikbal “Dampak Keberadaan ll   Penllyulinllganll  NLLilam Terhadap linllgkuganlldanll Ekonllomi 

Masyarakat (Studi  Desa Lawewe Kecematan l l Baebunl lta Selatanll Kab. Luwu Utara)” Program 

Ekonllomi Syariah Fakultas Ekonllomi Bisn lliS islam 2022 
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Kecamatanl Baebunlta Selatanl sekitar 80km denlganl akses yanlg kuranlg memadai 

atau sulit unltuk dilalui denlganl medanl kerikil danl berlubanlg.    

Oleh karenla itu peranl danl konltribusi pemerinltah dalam menlinlgkatkanl 

penldapatanl danl ketahanlanl panlganl, serta mewujudkanlkanl masyarakat menljadi 

sejahtera perlu campur tanlganl pemerinltah. Dimanla melalui pertanlianl, petanli 

jagunlg dapat menlghasilkanl produksi jagunlg denlganl penldapatanl tinlggi sehinlgga 

hasil tersebut masyarakat mampu meretas berbagai masalah kemiskinlanl yanlg ada 

pada wilayah pedesaanl tersebut. 

Berdasarkan latar belakanlg di atas, penlulis tertarik unltuk melakukanl sebuah 

penlelitianl danl menlgkaji lebih detail yanlg berjudul” Paran Pemerintah Desa 

Dalam Meningkatkan Kesejahtraan  Ekonomi Petani Jagung Di Desa 

Lawewe” 

B. Rumusan Masalah 

1. Bagamanlla  peranll  Pemerinlltah Desa dalam  menllinllgkatkanl l kesejahtraanll 

ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe ? 

2. Bagaimanla lanllgkah- lanllgkah yanllg dilakukanll Pemerinlltah Desa dalam 

menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe ? 

C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkanll rumusanll masalah di atas, maka tujuanll dalam penllelitianll inlli adalah : 

1. Unlltuk menllgetahui peranll Pemerinlltah Desa dalam menllinllgkatkanll 

kesejahtraanll ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe. 

2. Unlltuk menl lgetahui lanllgkah- lanllgkah yanllg dilakukanll Pemerinlltah Desa 

dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunl lg di Desa Lawewe. 
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D. Manfaat Penelitian 

Adapunl  manlfaat yanlg henldak dicapai dalam penlelitianl inli sebagai berikut: 

1. Manlfaat teoritis 

a. Penlelitianl inli diharapkanl dapat memberi sumbanlgsi bagi kemajuanl ilmu 

penlgetahuanl tenltanlg peranl pemerinltah desa dalam menlinlgkatkanl 

kesejahtraanl ekonlomi petanli jagunlg di Desa Lawewe. 

b. Penlelitianl inli di harapkanl dapat memberikanl inlformasi pemikiranl yanlg 

memadai bagi sipembaca. 

2. Manlfaat praktis  

a. Bagi penlulis (penlcipta), adanlya penlelitianl inli penlulis dapat menlambah 

wawasanl di sektor pertanlianl danl menlambah ketajamanl anlalisis tentanlg 

bagaimanla pemerinltah dapat menlsejahterakanl ekonlomi masyarakat. 

b. Bagi pemerinltah, denlganl adanlya penlelitianl inli dapat menljadikanl salah satu 

sumbanlgsih pemikiranl bagi daerah setempat unltuk menlinlgkat kesejahtraanl 

masyarakat. 

c. Bagi masyarakat, penleliti inli mampu memberikanl edukasi unltuk lebih 

menlinlgkatkanl kualitas di sektor pertanlianl sesuai denlganl perkembanlganl 

zamanl dalam upaya menlinlgkatkanl kesejahteraanl masyarakat.   
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BAB II 

KAJIAN TEORI 

A. PenelitianTerdahulu yang relevan  

1.  Fitri Lestaridalam penllelitianl l yanllg  judul “Peranll Pemerinlltah Desa Dalam 

Menllinllgkatkanll Perekonllomianll Masyarakat (Studi Kasus Desa Manl lunllggal, 

Keamatanll Tomonlli Timur, Kabupatenll Luwu Timur ”. Hasil penl lelitianll inlli 

menllemukanl l bahwa dalam upaya menllinllgkatkanll perekonllomianll masyarakat, 

pemerinlltah desa Manllunllggal memberikanll banlltuanll hibah kepada masyarakat 

berupa banlltuanl l ternllak, banl ltuanll terpal danll ibit ikanl l seta banlltuanll polibek danll 

bibit sayuranll yanllg dapat di gunllakanll masyarakat sebagai modal usaha atau 

konllsumsi rumah tanllgganllya. Peranll pemerinlltah Desa Manllunllggal dalam 

menllinllgkatkanll perekonllomianll masyarakat dari sector pertanl lianll yaitu 

menllgadakanl l pelatihanl l danll pembelajaranll kepada petanlli menllgenllai cara 

bertanlli yanllg baik danll benllar danll menllgenllalkanll hal-hal yanllg baru didunllia 

pertanllianl l serta memberikanll fasilitas inllfastruktur yanllg baik berupa irigasi 

danll jalanll tanlli. Selainll dari sector pertanllianll, pemerinlltah Desa Manllunllggal 

juga memberikanll Pelatihanll kepada masyarakat gunlla unlltuk menllambah skil 

masyarakatnllya berupa pelatihanll les danll pelatihanll penllgelolaanll makanllanll. 

Adapunll kenl ldala yanllg di alami pemerinlltah Desa Manlluggal dalam 

menllinllgkatkanll perekonllomianll masyarakatnllya yaitu pertama, kuranllgnllya skil 
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danll penl lgetahua masyarakat, kedua kuranllynllya partisipasi dari masyrkat, danll 

ketiga adanllya panlldemic covid-19.9 

Persamaanll penllelitiaanllya adalah sama-sama menllgkaji tenlltanllg peranll 

pemerinlltah desa menllinllgkatkanll kesejahtraanll ekonllomi masyarakat. NLLamunll 

yanllg membedakanll penllelitianll inlli yaitu objek penlleliti. penlleliti fokus pada 

peranll pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll ekonllomi terkhusus 

petanlli jagunllg di Desa Lawawe, Kecamatanll Baebunllta Selatanll. 

2. Ika Marlinllawati, dalam penllelitianllnllya yanllg judul “Peranll Kelompok Tanlli 

Dalam Menl linllgkatkanll Kesejahteraanll Masyarakat Di Desa Tokawi 

Kecamatanll NLLawanllganll Kabupatenll Pacitanll” hasil penllelitianll inlli  dalam 

kegiatanll kelompok tanlli dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanl l masyarakat 

belum tercapai hal inlli disebabkanll karenlla funllgsi sebagai kelas belajar, 

wahanlla kerjasama,danl l wahanlla produksi belum mampu mempersiapkanll 

denllganll baik kebutuhanll belajar, belum memiliki kerja sama denllganll 

penlldukunllg usaha tanlli, danll terbatasnllya fasilitas penlldukunllg usaha tanlli. 

Adapunll Faktor penllghambat/kenlldala dalam kelompok tanlli yaitu: kuranllgnllya 

motivasi petanlli yanllg manlla beberapa petanlli masih ada yanllg belum memiliki 

keinllginllanll doronllganll unlltuk menlljalanlli kegiatanll kelompok tanlli, kuranllgnllya 

kesadaranll terhadap funllgsi kelompok tanlli, danll kuranllgnllya tenllaga penllyuluh. 

Dampak kelompok tanlli kesejahteraanll ekonllomi terdapat penllinllgkatanll dari 

hasil panllenll, kesejahteraanll sosial dukunllganll dari  pemerinl ltah yanl lg manlla 

 
9Fitri Lestari “Peranll Pemerinlltah Desa Dalam Men llinllgkatkanll Perekonllomianl l Masyarakat( 

Studi Kasus Desa Man l lunllggal, Kecamatan ll Tomonlli Timur, Kabupaten ll Luwu Timur” Skripsi: 

Program Studi Ekonllom iSyariah, Fakultas Ekonllomi Danll Bisnllis Islam Inllstitute Agama Islam 

NLLegeriPalopo 2022 :http://repository.iainllpalopo.ac.id/id/eprinllt/4856/ 
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adanllya banlltuanll seperti pupuk danll bibit, danll dampak kelompok tanlli 

kesejahteraanll psikologi.10 

Persamaanll dari penllelitianll inlli denllganll penllelitianll yanllg akanll dilaksanllakanll 

oleh penllulis adalah sama-sama membahas menllgenllai kebijakanll unlltuk 

menllinllgkatkanl kesejahtraanll ekonllomi masyarakat. NLLamunll perbedaanll 

penllelitianll inlli berfokus pada tinllgkat kesejahtraanll melalui petanlli jagunllg. 

3. Abdul Latif, Alfitra Paputunl lganll, NLLhurainll Kude, Tenllti Dehi, dalam 

penllelitianllya yanllg judul “Peranl l Pemerinlltah Desa Dalam Menllinllgkatkanll 

Kesejahtraanll Ekonllomi Petanlli Jagunllg Di Desa Bualemo Kecamatanl l 

Kwanlldanllg Kabupatenl l Goronlltalo Utara” hasil penllelitianll inl li pemerinlltah 

telah melakukanll sosialisasi tanllamanll jagunllg hinllgga tahap penllyaluranll 

banlltuanll, meski belum maksimal. Dalam penllelitianll tersebut Peranllanll 

pemerinlltah dalam menl lsejahtrakanll petanlli jagunllg di desa Bualemo juga 

memiliki faktor penlldukunllg danll penllghambat, faktor penlldukunllg yaitu: 1. 

Kerja sama yanllg baik anlltara badanll penllyuluh pertanllianl ldanll aparat 

pemerinlltah Desa, dimanl la masyarakat yanllg mempunllyai kelompak tanlli 

menllgikuti sosialisasi yanl lg dilaksanllakanll pemerinlltah Desa serta tempat 

kegiatanll yanllg sanllgat menl ldukunllg jalanllnllya kegiatanll. 2. Penllyaluranll bibit danll 

pupuk bisa tersampaikanll kepada masyarakat kelompok tanlli, itu berawal dari 

permohonllanll pemerinlltah Desa ke Pemerinlltah Daerah yanllg masyarakat tanl li 

bisa menlldapatkanll banlltuanll bibit danll pupuk unlltuk ditanllam. 3. masyarakat 

 
10Marlinllawati, Ika. “Peranll Kelompok Tanlli dalam Men llinllgkatkanll Kesejahteraan l l Masyarakat 

di Desa Tokawi Kecamatan ll NLLawanllganll Kabupatenll Pacitanll.” Jurusanll Ekonllomi Syariah, Fakultas 

Ekonllomi danll Bisnllis Islam, Inllstitut Agama Islam NLLegeri Ponllorogo 2023: 

http://etheses.iainllponl lorogo.ac.id/22739/ 
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merasa terbanlltu denllganll peranll pemerinlltah dalam memaksimalisasikanll 

kesejahteraanll masyarakat, yanllg dimanlla masyarakat menlldapat bibit 10 kg 

danll pupuk 50 kg, inlli atas kepedulianll pemerinlltah Desa Bualemo Kecamatanll 

Kwanlldanllg Kabupatenll Goronl ltalo Utara ke pada masyarakat tanlli. Adapunll 

penllghambatnl lyayaitu: 1. Kuranllgnllya masyarakat yanllg menllgikuti sosialisasi 

tersebut, karenlla tidak adanllya fasilitas yanllg disediakanll oleh pemerinlltah. 2. 

Masyarakat masih lemah dalam perawatanll danll pemeliharaanll tanl lamanll 

jagunllg karenlla masih bersifat manllual, tidak ada upaya pihak ke tiga unl ltuk 

penllyediaanl l fasilitas alat danll bahanll pertanllianll. 3. Bibit danll pupuk yanllg di 

terimah oleh masyarakat tanlli sanllgatlah terbatas yanllg menl lgkibatkanll 

sebagianll masyarakat tanlli harus membeli bibit danll pupuk senlldiri.11 

Persamaanll dari penllelitianll inlli, sama menllgkaji peranll pemeritah desa 

dalam menllinllgkatkah kesejahtraanll ekonllomi melalui petanlli jagunllg, nllamunll 

yanllg membedakanll penl lelitianll terdahulu denllganll penllelitianll inlli yaitu subjek 

penllelitianll. 

4. Mustari Mula danll Ikram dalam penllelitianllnllya yanllg judul “Strategi 

Pemerinlltah Desa Dalam Menl linllgkatkanll Kesejahteraanll Masyarakat Dari 

Sektor Pertanllianll Di Desa Sonlldonllg Layuk Kecamatanll Mambi” Dari 

hasilpenllelitianll dapat ditarik kesimpulanll bahwa Pemerinlltah Desa Sonlldonllg 

Layuk dalam hal inlli tidak memiliki strategi unlltuk menllgsejahtrakanll 

Masyarakat Dari Sektor Pertanllianll Di Desa Sonl ldonllg Layuk, pemerinlltah 

 
11Abdul Latif, Alfitra Paputanllganll, NLLurainl lKude, Tenllti Dehi “Peranll Pemerinlltah Desa 

Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahteraanll Ekonllomi Petanlli Jagun llg Di Desa Bualemo Kecamatan ll 

Kwan l ldanllg Kabupatenll Goronlltalo Utara”. Jurnal edun llomika vol. 07, nl lo. 02, 2023: 

https://jurnllal.stie-aas.ac.id/inlldex.php/jie/article/view/7830 
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hanllya membiarkanll kelompok tanlli berjalanll senlldiri tanllpa adanllya 

penlldampinllganll, perlinlldunllganll, serta kekuatanll unlltuk kelompok tanlli maju 

berkembanllg dalam teknllologi pertanllianll sehinllgga mereka hanllya 

menllganlldalkanll inllfrastruktur-inllfrastruktur lama yanllg ada di dalam desa 

sebagai media penlldukunllg dalam proses pemberdayaanll kelompok tanlli, 

Pemerinlltah kuranllg peduli akanl l kesejahteraanll petanlli di Desa Sonlldonllg 

Layuk, hal inlli dilihat dari tidak adanllya tinlldakanll pemerinlltah dalam 

menllgembanl lgkanll potenl lsi-potenllsi yanl lg ada didesa. Tidak adanllya tinlldakanll 

pemerinlltah ketika kelompok tanlli berhenllti beroperasi, danll Responll yanllg 

tidak baik nllampak dari masyarakat kepada pemerinlltah. Masyarakat sanllgat 

menllyayanllgkanll potenllsi-potenllsi yanllg diabaikanll oleh pemerinlltah sehinllgga 

berimbas pada kuranllgnllya partisipasi masyarakat dalam kegiatanll atau 

program dari pemerinlltah dikarenllakanll sikap yanllg terlalu cuek denllganll 

keberadaanll kelompok tanlli oleh pemerinlltah.12 

Persamaanll dari penllelitianl l inlli menllgkaji menllgenllai bagaimanlla pemerinlltah 

desa dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll masyarakat. Adapunll perbedaanll dari 

penlleliti inlli penllulis fokus pada peranll pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll 

kesejahtraanll ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe.  

5. Relita Purnlla Sari dalam penllelitianll yanllg berjudul “Strategi Pemerinlltah Desa 

Dalam Penl linllgkatanll Kesejateraanll Masyarakat Di Desa Gunllunllgsari 

Kecamatanll Gunllunllgsari”. Hasil dari penllelitianll inlli  menllyimpulkanll Strategi 

 
12Mustari Mula, Ikram “Strategi Pemerinlltah Desa Dalam Menl linllgkatkanll Kesejahteraanll 

Masyarakat  Dari Sektor Pertan llianll Di Desa Son lldonllg Layuk Kecamatan ll Mambi” jurnllal 

INLLTELEKTIVA Vol 3 Nllo 11 Juli 2022: 

https://www.jurnllalinlltelektiva.com/inlldex.php/jurnllal/article/view/905/668 
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Pemerinlltah Desa Gunllunllgsari dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll masyarakat 

yaitu melalui program pemberdayaanll kelompok usaha tanlli seperti 

penllgadaanll bibit jagunllg, padi danll pupuk unlltuk petanlli serta penllanllamanll 

pohonll arenll unlltuk pembuat gula merah danll juga penllyuluhanll berupa 

penllinllgkatanll penllgetahuanll tenlltanllg kewirausahaanll bagi penllgrajinl l kursi danll 

lemari. Funllgsi Pemerinlltah Desa dalam pemberdayaanll masyarakat yaitu 

menllgarahkanl l pembanllgunllanll danll kemanl ldirianll masyarakat unlltuk terciptanllya 

kesejatraanll danl l kemakmuranll, serta tidak membebanllkanll masyarakat. Perlu 

adanllya peranll pemerinlltah, selaku Pemerinlltah Desa yanllg secara menlldalam 

danll optimal unlltuk membanllgunll masyarakat. 

Persamaanll penllelitianll inlli sama-sama menllgaji penllinllgkatanll kesejahtraanll 

masyarakat. NLLamunll perbedaanllya yaitu dimanlla penlleliti lebih berfokis pada 

peranll pemerinlltah desa Lawewe unl ltuk menllinllgkatkanll kesejahtraanll ekonllomi 

petanlli jagunllg. Pemerinlltah Desa dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll 

masyarakat.  

6. Suprianllto dalam penllelitianllnllya yanllg berjudul “Strategi Pemerinlltah Dalam 

Menllinllgkatkanll Kesejahteraanll Petanlli Kelapa Di Desa Simpanl lg Gaunllg 

Kabupatenll Idragiri Hilir”.hasil  Penl lelitianll inlli menllyatakanll tujuanll utama 

penllelitianll unlltuk menl linllgkatkanll kesejahteraanll petanlli kelapa denllganl 

lmenl lgatasi kenlldala seperti turunllya harga kelapa, danll keterbatasanll inlldustry 

penllgelolaanll. Kebijakanll pemerinlltah menllcanllgkup pembenl ltukanll kelompok 

tanlli, pemberianll bibit kelapa, pembuatanll tanllggul, danll penllyuluhanll. Meski 

ada hasil positif, pelaksanllaanll hasil belum optimal denllganll kenlldala seperti 
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kuranllgnllya partisipasi petanl li danll stabilitas harga. Penllgarahanll pemerinl ltah 

sudah membawa hasil positif,  tetapi masih perlu penllinl lgkatanll danll 

pemahamanll, pelatihanll, danll pemanlltauanll. Berdasarkanll anllalisa penlleliti 

ditemukanll faktor- faktor yanllg menlljadi penllgambat dari Strategi Pemerinlltah 

Dalam Menllinllgkatkanll Kesejahteraanll Petanlli Kelapa Di Desa Simpanllg Gaunl lg 

Kabupatenll Inlldragiri Hilir yaitu adanllya faktorinllternl lal danl l eksternllal, yanllg 

manlla faktor inl lternllal tersebut berasal dari dinllas perkebunl lanll seperti 

kuranllgnllya anllggaranll danl la APBD, sedanllgkanll faktor eksternllalnllya, yaitu 

masih kuranllgnllya koordinllasi anlltara pihak swasta denllganll dinl las, keterbatasanll 

teknllologi danll inllfastruktur, serta seranllganll hama danll penl lyakit. Maka dapat di 

simpulkanll tinllgkat Kesejahteraanll Petanlli Kelapa Di Desa Simpanllg Gaunllg 

masih sanllgat renl ldah danll belum menllcapai titik tinllgkat sejahtera.13 

Kesamaanll penl lelitianll inlli denllganll penllelitianll yanllg akanll di lakukanl l oleh 

penlleliti yaitu membahas menllgenllai bagaimanlla pemerinlltah dalam 

menllinllgkatkanll kesejahteraanll petanlli, nllamunll perbedaanll penllelitianll inlli,denllganll 

penllelitianll yanl lg akanll di lakukanll penlleliti yaitu penlleliti berfokus pada petanlli 

jagunllg danll objek penllelitianll. 

7. Pirda pratiwi R dalam penllelitianllnllya yanllg berjudul “ Peranll Pemerinlltah 

Desa Dalam Menllinllgkatkanll Kesejahteraanll Masyarakat Di Desa Kapidi 

Kecematanll Mappedecenllg Kabupatenll Luwu Utara “dalam penllelitianll inlli 

menllyatakanll bahwa dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll masyarakat melalui 

 
13Suprianllto, “Strategi Pemrinlltah Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahteraanll Petanlli Kelapa Di 

Desa Simpan l lg Gaunllg Kabupatenllinlldragiri Hilir”, Skripsi Riau :Program Studi Adminllistrasi 

NLLegara Fakultas Ekonllomi Danll Ilmu Sosial Unlliversitas Islam NLLegeri Sultanll Syarif Kasim Riau 

Pekanll Baru 2023 
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program pembanl lgunllanll desa memiliki peranll dalam menllgkoordinllasi danll 

memfasilitasi masyarakat unlltuk melakukanll pertemuanll-pertemuanll 

membahas proses pembanllgunllanll, menllampunllg aspirasi msyarakat, 

memberikanll penllgarahanll danll pembinllaanll, menllyuplai danlla pembanllgunllanll, 

menlljadi pelopor danll inl lovator, serta memberikanll berbagai doronl lganll kepada 

masyarakat. Selainll itu, pemerinlltah desa juga berperanll sebagai penllgawas 

danll evaluator dalam proses pembanllgunllanll agar pembanllgunllanll yanllg di 

laksanllakanll sesuai denllganll perenl lcanllaanll yanllg telah di tetapkanll sebelumnllya.14 

 kesaamaanll denl lganll penl lelitianll inlli denllganll yanllg dilakukanl l penlleliti ialah 

dari segi pembahasanl l yaknlli sama-sama membahas menllgenllai peranll 

pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll. NLLamunll perbedaanl lyaitu 

begaimanlla peranll danll  pemerinlltah desa dalam menl linllgkatkanll kesejahteraanll 

masyarakat terkhusus petanlli jagunllg. 

 

 

 

 

 

 

 

 

 
14Pirda Pratiwi R, “Peranll  Pemerinlltah Desa Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahteraanl l 

Masyarakat Di Desa Kapidi Kecematan ll Mappedecenllg Kabupatenll Luwu Utara.” Skripsi : (Palopo: 

Program Studi Ekonllomi Pembanllgunllanll Fakultas Ekonllomi Danll Bisnllis Unlliversitas Muhammadiyah 

Palopo 2021):http://repository.umpalopo.ac.id/3561/ 
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B. LandasanTeori 

1) Peran  

a. Penllgertianll peranll  

Peranll merupakanl l faktor dinllamis tinl lgkatanll atau status, jika melaksanllakanll 

sesuatu yanllg sesuai denllganll hak danll kewajibanllnllya. Peranll juga merupakanll 

gambaranll karakter atau perbuatanll yanllg diharapkanll pada seseoranllg yanllg 

mempunllyai posisi atau status sosial tertenlltu.15 

Secara terminllology peranl adalah seperanllgkat perilaku yanllg di harapkanll 

dimiliki seseoranllg dalam masyarakat. Istilah peranll dalam bahasa inllggris adalah 

(Role) , artinl lya menllgacu pada kewajibanll atau tugas seseoranllg dalam pekerjaanll. 

Ciri-ciri perilaku yanllg di anl ltisipasi dari mereka yanllg berada dalam posisi otoritas 

dalam masyarakat di sebut sebagai peranll. Sedanllgkanll peranl lanll adalah kegiatanll 

yanllg di lakukanl l seseoranllg dalam suatu peristiwa. 16 

Dalam Kamus Umum Bahasa Inlldonl lesia, peranlll adalah sesuatu yanl lg menlljadi 

bagianll atau tanllggunllg jawab pimpinllanll utama. Peranll adalah suatu benl ltuk perilaku 

yanllg diharapkanll dari seseoranllg dalam situasi sosial tertenlltu. Jika peranll menllgacu 

pada perilaku yanl lg diharapkanll dari seseoranllg dalam posisi tertenlltu, maka 

perilaku peranll adalah perilaku sebenllarnllya dari oranllg yanllg menlljalanllkanll peranll 

 

15Faras Melia, Fatih Muammad Aldianll. “Peranll  Pemerin lltah  Dalam Menlligkatkanll  Volume  

Ekspor  Jagun llg” jurnllal Ekon llomia Volume 2, NLLomor 1, Janlluari 2023: 

https://Ejournllal.45mataram.Ac.Id/Inlldex.Php/Econllominlla 
16M. Rozak Mahenlldra “Peran ll Mahasiswa Perban llkanll Syariah Iainll Curup Kepada 

Keluarga Dalam Sosialisasi Dan l l Edukasi Men llabunllg Di Banllk  Syariah” .Skripsi  (Program Studi 

Perbanllkanll Syariah Fakultas Syariah Danll Ekonllomi Islam NLLegeri (IAINLL) Curup 2023: http://e-

theses.iainl lcurup.ac.id/4439/ 
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tersebut. Pada dasarnllya, peranll dapat didefinllisikanll sebagai seranllgkaianll perilaku 

tertenlltu yanllg dicapai dalam posisi tertenlltu.17 

Menllurut Asmanlli dalam jurnllal skripsi Linllda sari  menllyatakanll bahwa peranll 

adalah sebuah sudut panlldanllg dalam sosiologi atau psikologi sosial yanllg 

menllganllggap sebagianll besar aktivitas harianll diperanllkanll oleh kategori-kategori 

yanllg di tetapkanl l secara sosial (misalnllya ibu, manllajer, guru). Setiap peranll sosial 

adalah seranllgkaianll hak, kewajibanll, harapanll, nl lorma, danll perilaku seseoranllg yanllg 

harus dihadapi danll di penlluhi. 18 

b. Jenllis-jenllis peranll  

adapunll  Jenllis- jenllis peranll menllurut Soerjonllo di bagi atas 3 macam peranll 

yaitu: 

a. Peranll Aktif 

Seseoranllg yanllg berperanll aktif dalam sebuah organllisasi adalah mereka 

yanllg aktif di lihat dari konl ltribusi yanllg mereka berikanll. 

b. Peranll Partisipatif 

Peranll yanllg di lakukanll seseoranllg yanllg di sebabkanll dari kebutuhanll atau 

pada saat tertenlltu saja 

  

 
17Abdul Latif, Alfitra Paputanllganll, NLLurainl lKude, Tenllti Dehi “Peranll Pemerinlltah Desa 

Dalam Menllinllgkatkanll Kesejahteraanll Ekonllomi Petanlli Jagunllg Di Desa Bualemo Kecamatanll 

Kwanl ldanllg Kabupatenll Goronlltalo Utara”. Jurnal edunl lomika vol. 07, nllo. 02, 2023: 

https://jurnllal.stie-aas.ac.id/inlldex.php/jie/article/view/7830 
18Linl lda Sari, ”Peranll Pemerinlltah Desa Dalam Penl linllgkatanll Kesejahteraan ll Prekonllomianll 

Masyarakat Melalui  Usaha KelompokTan l li Lebah Madu (Studi Kasus Desa Salut Kecamatanl l 

Kayanl lganll Kabupatenll Lombok Utara 2019)”  Skripsi Program Studi Ilmu Pemerinlltahanll Fakultas 

Ilmu Sosial Danll Ilmu Politik Unlliversitas Muhammadyah Mataram 2020/2021 
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c. Peranll Pasif 

Sesuatu peranll yanllg tidak di laksanl lakanll oleh inlldividu yanllg di funllgsikanll 

sebagai simbol dalam konlldisi tertenlltu di dalam kehidupanll masyarakat. 19 

Menllurut Bidlle danll Thommas peranl l adalah seranllgkaianl l rumusanll yanl lg 

membatasi prilaku yanllg di harapkanll dari pemeganllg kedudukanll tertenlltu. Dalam  

teori peranll menllurut Biddle danll Thommas  dapat dibagi menlljadi empat golonllganll 

yaitu : 

1. Oranllg yanllg menllgambil bagianll  

2. Perilaku yanllg munllcul dalam inlltraksi 

3. Kedudukanll oranl lg-oranllg dalam perilaku 

4. Kaitanll oranllg danll perilaku  

c. Peranll Pemerinlltah Desa 

Berdasarkanll hal-hal di atas Teori peranll menllurut Biddle danll Thommas 

menllgacu  menl lgenllai prilaku sosial atau masyarakat membenlltuk inllteraksi dalam 

peranll pemerinlltah  setempat. Peranll pemerinlltah terhadap masyarakat dalam 

membanllgunll desa setempat Menllcakup benlltuk perilaku “wajar” danl l “diizinl lkanll”, 

dibanlltu oleh nllorma sosial, yanllg umum diketahui, karenlla itu mampu menllenlltukanll 

harapanll danll mampu menl lgadaptasi denllganll linllgkunllganll masyarakat yanl lg lebih 

efektif.20 

 
19M. Rozak Mahenl ldra “Peranll Mahasiswa Perban l lkanll Syariah Iainll Curup Kepada Keluarga 

Dalam Sosialisasi Dan l l Edukasi Menllabunllg Di Banllk  Syariah” .Skripsi  (Program Studi Perbanllkanll 

Syariah Fakultas Syariah Danll Ekonl lomi Islam NLLegeri (IAINLL) Curup 2023: http://e-

theses.iainl lcurup.ac.id/4439/ 
20Ahmad Kholil Lubis, “Peran ll Pemerinlltah Desa Dalam Men l linllgkatkanll Ekonllomi 

Masyarakat  Di Tinl ljau Dari Perspektif Permberdayaan ll  Islam”. Skripsi Program Studi 

Penllgembanllganll Masyarakat Islam FakultasDakwah Danll Ilmu Komunllikasi Inllstitut Agama Islam 

NLLegeri Padanllgsidimpuanl l 2022,: http://etd.uinllsyahada.ac.id/7804/1/1530300003.pdf 
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Peranll (role) adalah bagianll dinllamis dari suatu posisi (status). Ketika 

seseoranllg memenlluhi hak danll kewajibanll posisinllya, berarti dia sedanllg memenlluhi 

suatu peranll. Setiap oranllg memiliki peranll yanllg munllcul dari pola inllteraksi sosial 

dalam kehidupanllnllya. Hal inl li juga berarti bahwa peranll menllenlltukanll apa yanllg 

dilakukanll oranllg unl ltuk komunllitas danll peluanllg yanl lg ditawarkanll komunllitas kepada 

mereka.21 

Kemudianll dalam pemerinlltah Desa dijelaskanll dalam Unlldanllg-Unl ldanllg 

NLLomor 6 Tahunll 2014 tenlltanllg Desa pasal 1 ayat (2) bahwa “Pemerinlltahanll Desa 

adalah penllyelenllggaraanll urusanll pemerinlltahanll danll kepenl ltinllganll masyarakat 

setempat dalam sistem pemerinlltahanll NLLegara Kesatuanll Republik Inlldonllesia”. Danll 

lebih lanlljut penllgertianll menllgenllai Desa dijelaskanll juga oleh Unlldanllg-Unlldanl lg 

NLLomor 6 Tahunll 2014 tenlltanl lg Desa pasal 1 ayat (1) bahwa “Desa adalah desa danll 

desa adat atau yanllg disebut denllganll nllama lainll, selanlljutnllya disebut Desa, adalah 

kesatuanll masyarakat hukum yanl lg memiliki batas wilayah yanl lg berwenllanllg unlltuk 

menllgatur danll menllgurus urusanl l pemerinlltahanll, kepenl ltinllganll masyarakat setempat 

berdasarkanll prakarsa masyarakat, hak asal usul, danl l/atau hak tradisionllal yanl lg 

diakui danl l dihormati dalam sistem pemerinlltahanll NLLegara Kesatuanll Republik 

Inlldonllesia” 22 

Pemerinlltah adalah bagianll alat perlenllgkapanll nllegara dapat diartikanll secara 

luas danll dalam arti sempit. Pemerinlltah dalam arti luas menllcanllgkup semua alat 

 
21Abdul Latif, Alfitra Paputanllganll, NLLurainl lKude, Tenllti Dehi “Peranll Pemerinlltah Desa 

Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahteraanll Ekonllomi Petanlli Jagun llg Di Desa Bualemo Kecamatan ll 

Kwan l ldanllg Kabupatenll Goronlltalo Utara”. Jurnal edun llomika vol. 07, nl lo. 02, 2023: 

https://jurnllal.stie-aas.ac.id/inlldex.php/jie/article/view/7830 
22BPK, “Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa”, Jakarta, 15 Janluari 

2014, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38582 
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kelenllgkapanl l nllegara, yanllg terjadi dalam cabanllg-cabanllg kekuasaanll eksekutif, danll 

yuridis atau alat-alat kelenllgkapanll nllegara lainll yanllg bertinlldak unlltuk danll atas nllama 

nllegara, sedanllgkanl l pemerinlltah juga dapat diartikanll dalam arti sempit yaitu 

pemanllgku jabatanll sebagai pelaksanllaanll eksekutif atau secara lebih penlltinllg, 

pemerinlltah sebagai penllyelenllggara adminllistrasi nllegara . 

Peranll pemerinlltah merupakanll hak danll kewajibanll dari suatu kedudukanll 

seseoranllg yanllg berfunllgsi sebagai tugas wajib yanllg seharusnllya dilaksanllakanll 

secara sponlltanll agar bisa melaksanllakanll peranllnl lya denllganll baik danll benllar. Peranll 

pemerinlltah desa (kepala desa) beserta jajaranllya secara sederhanlla dapat di pahami 

sebagai tinlldakanll yanllg di lakukanll seseoranllg pada suatu tempat danll peristiwa yanllg 

di hadapi tertenlltu, serta di jalanllkanll sesuai denllganll sistem masinllg-masinllg danll 

bertanllggug jawab, karenlla peranll pemerinlltah inlli yanllg nllanlltinllya menlljadi tolak ukur 

keberhasilanll.23 

Menllurut kunllcoro dalam perekonllomianll modernll, peranllanl l pemerinlltah dapat 

di pilih danll ditelaah menlljadi empat macam kelompok peranll yaitu : 

1) Peranll alokatif yaitu peranllanll pemerinlltah dalam menllgalokasi sumber daya 

ekonllomi yanllg ada agar pemanl lfaatanllnllya bisa optimal danll menlldukunllg 

efisienllsi produksi. 

2) Peranll distributif yaitu peranllanll pemerinlltah dalam menlldistribusikanl l 

sumber daya kesempatanll danll hasil-hasil ekonllomi secara adil danll wajar. 

 
23Syaronll Brigette Lanl lteda, “Peranll Badanll Perenllcan llaanll Pembanllgunllanl l Daerah Dalam 

Pen llyusunllanll RPJMD Kota Tomohon”, Jurnllal Adminllistrsi NLLegara Public Volume 04 NLLo. 48: 

https://ejournllal.unllsrat.ac.id/v3/inlldex.php/JAP/article/view/17575/17105 

 

https://ejournal.unsrat.ac.id/v3/index.php/JAP/article/view/17575/17105
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3) Peranll stabilisatif yaitu peranllanll pemerinlltah dalam memelihara stabilitas 

perekonllomianl l danll pemulihanllnllya jika berada dalam keadaanll 

diequilibrium. 

4) Peranll dinllamisatif yaitu peranllanll pemerinlltah dalam menllggerakanll proses 

pembanllgunllanll ekonllomi agar lebih cepat tumbuh berkembanllg danll maju.24 

Dalam penlelitianl inli tak kalah penltinlg peranl pemerinltah desa dalam 

melaksanlakanl suatu program, menlurut Bintoro Tjokroamidjojo dimanla tolak ukur 

yan lg digunlakanl  unltuk melaksanlakanl programnlya yaitu peranl pemerinltah sebagai 

fasilitator yaitu menlciptakanl konldisi yanlg konldusif bagi pelaksanlaanl 

pembanlgunlan l(menljembatanlgi kepenltinlganl berbagai pihak dalam 

menlgoptimalkanl pembanlgunlanl daerah), Peranll pemerinltahl sebagai mobilisator 

atau penlgawas danl penlgarah dimanla peranl unltuk menlggerakanl, menlgajak, 

menlgarahkanl masyarakat unltuk melakukanl tinldakanl yanlg nlyata. Peranll 

pemerinltah sebagai komunlikator atau pemberi inlformasi dimanla memberi 

kemampuanl komunlikasi yanlg baik kepada petanli serta membanltu mempercepat 

arus inlformasi petanli . 25 

Dalam hal sesuai denllganll tugas danll kewenllanllganll pemerinlltah desa, maka 

pemerinlltah desa dapat melaksanllakanll berbagai peranll unlltuk mewujudkanll 

kesejahteraanll  masyarakat desa.  

 

 
24Mudrajad Kunllcoro, Otonllomi Danll Pembanllgunllan ll Daerah, Reformasi Perenllcanllaanll, 

Strategi Danll Peluanllg, Jakarta erlanllgga 2004 
25Sayid Basrih Lubis, “Peranl l Pemerinlltah Desa Dalam Pemberdayaan l Petanli desa Ujunlg 

Serdan lg kecamatan l Tanljunlg Morowa Kbupaten l Deli Serda”. Skripsi Program Studi 

Penllgembanllganll Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Danll Ilmu Komunllikasi Inllstitut Agama Islam 

NLLegeri Sumatra Utara l 2020;  
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2) Pemerintah Desa 

a. Penllgertianll pemerinlltah  

Pemerinlltah secara secara etimologi berasal dari kata “perintah” yanl lg artinllya 

suatu perkataanll yanllg bermaksud unlltuk menllyuruh dalam melakukanll sesuatu. 

Adapunll secara terminl lologi dapat diartikanll sebuah sistem dalam menlljalanllkanll 

wewenllanllg dalam menllgatur kehidupanll ekonllomi, sosial, danll politik dalam suatu 

nllegara.26  

Pemerinlltah merupakanll sesuatu yanllg berhubunllganll lanllgsunllg dalam 

kehidupanll bermasyarakat baik berhubunllganll anlltara manllusia denllganll setiap 

kelompok masyarakat maupunll keluarga. Ketika berbicara tenlltanl lg masyarakat 

akanll selalu menllyanllgkut tenlltanllg unl lsur-unllsur kebutuhanll dasar manl lusia, seperti 

makanllanll, pakaianll, danll sebagainllya. NLLamunll apabila masyarakat tidak mampu 

dalam memenlluhi segala kebutuhanll dasarnllya maka pemerinlltah harus dapat 

menllgatasi permasalah tersebut denllganll menlljalanl lkanll tugas danll funllgsinllya sebagai 

pemerinlltah.27 

Pemerinlltah yanllg di maksud dalam penl lelitianll inlli adalah pemerinlltah desa 

yaknlli kepala desa atau yanllg di sebut denllganll nllama lainll dibanlltu peranllgkat desa 

sebagai unllsur penllyelenllggara pemerinlltah desa. 

 
26Ahmad Kholil Lubis, “Peran ll Pemerinlltah Desa Dalam Men l linllgkatkanll Ekonllomi 

Masyarakat  Di Tinl ljau Dari Perspektif Permberdayaan ll  Islam”. Skripsi Program Studi 

Penllgembanllganll Masyarakat Islam FakultasDakwah Danll Ilmu Komunllikasi Inllstitut Agama Islam 

NLLegeri Padanllgsidimpuanl l 2022,: http://etd.uinllsyahada.ac.id/7804/1/1530300003.pdf 
27Delfi Yoktalita , “Peranll Pemerinlltah Desa Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahtraan ll Sosial 

Masyarakat Muslim (Studi Desa Muara Dua Kecamatan l l Abunllg Tinllggi Kabupatenll Lampunllg 

Utara)” Skripsi  Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddinll Danll Studi Agama 

Unlliversitas Islam Radenll Inlltanll Lampunllg, 2022 
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Menllurut Unlldanllg- Unlldanllg Republik Inlldonllesia NLLo 6 tahunll 2014 pasal 1 ayat 

1 desa adalah desa danll desa adat atau yanllg disebut denllganl l nl lama lainll, selanlljutnllya 

disebut Desa, adalah kesatuanll masyarakat hukum yanllg memiliki batas wilayah 

yanllg berwenllanl lg unlltuk menllgatur danll menllgurus urusanll pemerinlltah, kepenlltinllganll 

masyarakat setempat berdasarkanll prakarsa masyarakat , hak asal ususl, danll/atau 

hak tradisionllal yanllg di akui danll di hormati dalam sistem pemerinlltah NLLegara 

Kesatuanll Republik Inl ldonllesia. 

Kemudianll, Menllurut Unlldanllg-Unlldanllg NLLo 6 tahunll 2014 dalam pasal 1 ayat 2 

danll 3 Pemerinlltah desa adalah penl lyelenllggaraanll urusanll pemerinlltah danll 

kepenlltinllganll masyarakat setempat dalam sistem pemerinl ltah NLLegara Kesatuanl l 

Republik Inlldinllesia. Pemerinlltah Desa adalah Kepala Desa atau yanllg di sebut 

denllganll nllama lainl l di banlltu peranllgkat Desa sabagai unllsur penllyelenllggara 

pemerinlltah Desa.28 

Jadi pemerinlltah desa merupakanll lembaga perpanlljanllganll pemerinlltah pusat 

yanllg memiliki peranll unlltuk menllgatur masyarakat yanllg ada di desa demi 

mewujudkanll pembanllgunllanll pemerinlltah.  

b. Tugas Pemerinlltah Desa 

Menllurut Hanl lif NLLurcholis dalam skripsi Fitri Lestari pemerinlltah desa 

mempunllyai tugas pokok yaitu : 

1) Melaksanllakanll urusanll rumah tanllgga desa,urusanll pemerinlltah umum, 

membanllgunll danll membinl la masyarakat 

 
28BPK, “Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa”, Jakarta, 15 Janluari 

2014, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38582 
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2) Menlljalanllkanll tugas pembanlltuanll dari pemerinlltah, pemerinl ltah provinllsi, 

danll pemerinl ltah kabupatenl l.29 

Dapat di simpulkanll bahwa tugas Pemerinlltah desa adalah penllyelenllggara 

pemerinlltah desa , melaksanllakanll pembanllgunllanll desa, pembinl laanll masyarakat desa, 

danll pemberdayaanll masyarakat desa.  

Dalam hal inlli pemerinlltah desa merupakanll bagianll yanllg tidak dapat di 

pisahkanll dari sistem pemerinlltah pusat, dikarenllakanll tugas danll funllgsi sebagai salah 

satu yanllg di berikanll tugas oleh pemerinlltah merupakanll hal tidak dapat terlepas 

dari tanllggunllg jawabnllya sebagai pemimpinll di masyarakat, yaknl li kepala desa danll 

beserta staf jajaranllnllya. 30 

Menllurut Unlldanllg-Unl ldanllg NLLomor 6 tahunll 2014 pasal 26 tenlltanllg desa 

menllyebutkanl l bahwa kewenllanllganl l atau tugas pemerinlltah desa adalah : 

1. Penllyelenllggara pemerinlltah desa 

2. Pelaksanlla pembanllgunllanll desa  

3. Pembinl laanll kemasyarakatanl l desa 

4. Pemberdayaanll masyarakat desa berdasarkanll prakarsa masyarakat hak 

asal, danll adat istiadat desa.31 

 
29Fitri Lestari, “Peranll Pemerinlltah Desa Dalam Men llinllgkatkanll Perekonllomianll Masyarakat 

(Studi Kasus Desa Man l lunllggal, Kecamatanll Tomonlli Timur, Kabupatenll Luwu Timur)” Skripsi: 

Program Studi Ekonllomi Syariah, Fakultas Ekonllomi Danll Bisnllis Islam Inllstitute Agama Islam 

NLLegeri Palopo 2022 :http://repository.iainllpalopo.ac.id/id/eprinllt/4856/ 
30Ahmad Kholil Lubis, “Peran ll Pemerinlltah Desa Dalam Men l linllgkatkanll Ekonllomi 

Masyarakat Di Tin lljau Dari Perspektif Permberdayaan ll Islam”. Skripsi Program Studi 

Penllgembanllganll Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Danll Ilmu Komunllikasi Inllstitut Agama Islam 

NLLegeri Padanllgsidimpuanl l 2022,:http://etd.uinllsyahada.ac.id/7804/1/1530300003.pdf 
31 BPK, “Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa”, Jakarta, 15 Janluari 

2014, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38582 
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Berdasarkanll kedudukanllnllya tugas danll wewenllanllg dari pemerinlltah desa 

merujuk kepada peraturanll unlldanllg-unlldanllg nllo 6 Tahunll 2014 adalah sebagai 

berikut: 

1. Kepala Desa 

Kepala desa bertugas sebagai penllyelenllggara pemerinlltah desa, 

melaksanllakanll danll menlljalanllkanll pembanllgunllanll desa , melakukaanll 

pembinllaanl l masyarakat, danl l memberdayakanll masyarakat desa.  

Adapunll wewenllanllg kepala desa dalam pemerinlltah desa menlglcakup : 

a. Penllyelenllggaraa pemerinlltah desa, danll menlletapkanll peraturanll 

b. Menllganllgkat, memberhenlltikanll peranllgkat desa serta menllgelola keuanllganll 

aset desa. 

c. Membinlla kehidupanll, ketenlltramanll danll ketertibanll masyarakat 

d. Membinlla danll menllinllgkatkanll perekonllomianll masyarakat 

e. Menllgembanllgkanll sumber penlldapatanll, sosial budaya masyarakat desa, 

danll memanl lfaatkanll teknllologi tepat gunlla 

f. Menllgelola danlla banlltuanl l pemerinlltah pusat dalam menllinllgkatkanll 

kesejahtraanll masyarakat 

g. Menllgkordinllasikanll pembanl lgunllanll desa secara partisipasif. 

2. Peranllgkat Desa 

Peranllgkat Desa bertugas dalam membanlltu kepala desa melaksanl lakanll 

tugas danll wewenl lanllgnllya, serta bertanllggunllg jawab dalam menlljalanllkanll 

tugas yanllg di berikanll kepala desa. 

3. Badanll Permusyawaratanll Desa (BPD) 
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Badanll Permusyawaratanll Desa berfunllgsi sebagai pembahas ranl lcanllganll 

peraturanll desa yanllg telah di sepakati bersama kepala desa. Berbagai 

funllgsi sebagai penllampunllg danll penllyalur aspirasi masyarakat, danll 

penllgawas dari kinl lerja kepala desa. Adapunll keanllggotaanll badanll 

permusyawaratanll desa terdiri dari perwakilanll masyarakat yanllg dianllgkat 

secara demokratis danll memiliki masa jabatanll. 32 

3.Kesejahtraan Ekonomi    

a. Penllgertianll Kesejahtraanll  

Kesejahtraanll menl lurut Kamus Bahasa Inlldonllesia berasal dari kata Sejahtera 

yanllg mempunllyai maknlla amanll, senlltosa, makmur, danll selamat (terlepas dari segala 

macam ganllgguanll, kesukaranll, danll sebagainllya).33Dalam arti yanllg luas kesejahtraanll 

adalah terbebasnllya seseoranllg dari jeratanll kemiskinllanll, kebodohanll danll rasa takut 

sehinllgga dia memperoleh kehidupanll yanllg amanll danll tenlltram secara lahiriah 

maupunll batinllia. 34 

Pada dasarnllya manllusia adalah mahluk sosial, baik kita suka atau punll tidak, 

hampir semua yanllg kita lakukakanll dalam kehidupanll kita berhubunllganll serta 

berkaitanll denl lganll oranl lg lainll yanllg ada di sekitar kita. Konlldisi sejahtera biasanllya 

merujuk pada istilah kesejahtraanll sosial (social welfare) di manl la konl ldisi 

terpenlluhnllya kebutuhanll material danll nllonl material.  

 
32BPK, “Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa”, Jakarta, 15 Janluari 

2014, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38582 
33W.J.S. Poerwadarminllto, Kamus Umum Bahasa Inlldonllesia, 3 editionl (Jakarta: Balai 

Pustaka, 2005), H. 887. 
34Dahlianlla Sukmasari, “Konllsep Kesejahtraan ll Masyarakat Dalam Perspektif Al-Quran” At-

Tibiyanl ljounllal Of Quranll Danll Hadis Studies Vol. 3 NLLo 1 (Junlli 2020): https://at-

tibyanll.fusa.uinlljambi.ac.id/inlldex.php/ATB/article/downllload/15/14/ 
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Menllurut unlldanllg-unlldanllg NLLo 11 tahunll 2009 dalam  pasal 1 ayat 1  

kesejahtraanll sosial konlldisi terpenlluhnllya kebutuhanll material, spiritual, danl l sosial 

warga agar dapat hidup layak danll mampu menllgembanllgkanll diri sehinllgga dapat 

melaksanllakanll funllgsi sosialnl lya.35 Kesejahtraanll sosial sebagai suatu keadaanll yanllg 

di rumuskanll pada pasal 2 ayat 1 unlldanllg-unlldanllg NLLo 6 Tahunll 1974 pokok 

kesejahtraanll sosial yaitu kesejahtraanll sosial ialah suatu tata kehidupanll danl l 

penllghidupanll sosial materil maupunll spiritual yanllg diliputi oleh rasa keselamatanl l, 

kesusilaanll danll ketenlltramanll lahir batinll, yanllg memunllgkinllkanl l bagi setiap warga 

NLLegara unlltuk menllgadakanll usaha pemenlluhanll kebutuhanll-kebutuhanll jasmanlliah, 

rohanlliah, danll sosial yanllg sebaik-baiknllya bagi diri, keluarga serta masyarakat 

denllgnll menlljunlljunl lg tinllggi hak-hak asasi serta kewajibanll manllusia sesuai denllganll 

panllcasila.36 

Dalam membahas kesejahtraanll menllurut James Midgley kesejahteraanll sosial 

sebagai suatu konl ldisi yanllg harus memenlluhi tiga syarat utama yaitu ketika 

masalah sosial dapat dimenllej denllganll baik, ketika kebutuhanll terpenlluhi, danll ketika 

peluanllg-peluanllg sosial terbuka secara maksimal. Tujuanll dari pembanllgunllanll 

kesejahtraanll sosial adalah terwujudnllya ketahanllanll sosial unl ltuk masyarakat denllganll 

menlljunlljunllg tinllggi hak asasi manllusia, tersedianllya mekanllisme penllanllganllanl l 

 
35BPK, “Undang-undang (UU) Nomor 11 Tahun 2009 tentang Kesejahteraanl Sosial”, 

Jakarta, 16 Janluari 2009, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38601/uu-no-11-tahun-2009 
36BPK, “Undang-undang (UU) Nomor 6 Tahun 2014 tentang Desa”, Jakarta, 15 Janluari 

2014, https://peraturan.bpk.go.id/Details/38582. 
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masalah sosial yanllg manlltap, danll terbinllanllya kesempatanll unlltuk melaksanllakanll 

kewajibanll, serta dalam kegiatanll-kegiatanll usaha kesejahtraanll sosial.37 

Kesejahtraanll masyarakat merupakanll keadaanll di manlla terpenl luhinllya segala 

kebutuhanll hidup mulai dari kebutuhanll dasar berupa memiliki tempat tinllggal yanllg 

layak, jenlljanllg penlldidikanll serta konlldisi kesehatanll merupakanll ciri kesejahtraanll. 

Jika semua kebutuhanll baik dari kebutuhanll jasmanlli danll rohanlli telah terukupi 

maka konl ldisi kehidupanllnllya sudah dapat dikatakanlla sejahtra atau memiliki 

kehidupanll yanllg layak. 

Kesejahtaanll masyarakat  adalah proses pembanllgunllanll dimanlla masyarakat 

berinllisiatif unlltuk memulai proses kegiatanll sosial unlltuk memperbaiki situasi danll 

konlldisi diri senlldiri. Kesejahtraanll hanllya bisa terjadi apabila warganllya ikut 

berpartisipasi.38 

b. Kesejahtraanll Ekonllomi  

Kesejahtraanll Ekonl lomi adalah sala satu cabanllg ilmu ekonllomi yanllg 

nllormative yanl lg berkaitanll denllganll pertanllyaanll apa yanllg buruk danll apa yanllg di 

dalam perekonllomianll.39 Ilmu ekonllomi dapat di katakanll bagianll dari ilmu sosial 

yanllg menllinl ljau perilaku manllusia dalam upaya unlltuk memenlluhi kebutuhanll seperti 

kita tahu bahwa kebutuhanll manllusia itu banllyak beranlleka ragam. Satu kebutuhanll 

terpenlluhi akanll menllunl lggu  kebutuhanll lainll. Kebutuhanll inlli akanll semakinll 

 
37Helnlli Sadid Parassa, “Peranl lanll Pemerinl ltah Dalam Men l ligkatkanll Kesejahtraan ll Masyarakat 

Desa Wosupon l lda Kabupatenll Luwu Timur”. Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Politik Unlliversitas 

Hasanl luddinll Makassar(2013): https://repository.unllhas.ac.id/id/eprinllt/8766/ 
38MustariMula, Ikram “Strategi Pemeritah Desa Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahtraanll 

Masyrakat  Dari Sector Pertan llianll Di Desa Son lldonllg Lauk Kecematan llMambi”. Jurnllal 

INLLTELEKTIVA Vol 3 Nl lo 11 Juli 2022. 
39 Allanllm Feldman,ll Ekonllomi Kesejahtraanll , Yogyakarta: Andi Offset, Hal 1.  
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bertambah danll akanll terus berkembanllg baik jumlah maupunll kualitasnlya seirinllg 

denllganll kemajuanll perdabanll manllusia. 

Ekonllomi merupakanll suatu kegiatanll yanllg mempunllyai tujuanll unl ltuk 

memenlluhi keinllginllanll danll kebutuhnll dalam menllinllgkatkanll kualitas hidup manllusia. 

Hal inlli di jelaskanll bahwa kualitas hidup manllusia di penllgaruhi oleh keadaanll danll 

kegiatanll ekonllomi terjadi di masyarakat. 

c. Jenllis-Jenllis Kesejahtraanll Ekonllomi 

terdapat dua jenllis kesejahtraanll ekonllomi yaitu kesejahtraanll ekonllomi syariah 

danll kesejahtraanll ekonllomi konllvenllsionllal. 

1. Kesejahtraanll ekonllomi syariah  

Kesejahtraanll ekonllomi syariah yaitu kesejahtranll yanllg dituju unlltuk 

menllcapai kesejahtraanll manllusia secara menllyeluruh, yaitu kesejahtraanll 

material, kesejahtraanll dunlliawi danll kesejahtraanll moral. Konllsep 

kesejahtraanll ekonl lomi syariah tidak hanl lya berlanlldaskanll pada 

terwujudnllya nllilai ekonllomi, tetapi juga nllilai moral danll spiritual ,nllilai 

sosial, danll nllilai politik islam. 

2. Kesejahtraanll ekonllomi konllvenllsionllal 

Kesejahtraanll ekonl lomi konllvenllsionlll ditujukanll hanllya unlltuk 

menllgutamalkanll pada kesejahtraanll materil. Denllganll menllgabaikanll 

kesejahtraanll spiritual danll moral. Di manlla kesejahtraanll konllvenllsionllal 

menllggunllakanll penlldekatanll danll menllenlltukanll kesejahtraanll ekonllomi yaitu 

penlldekatanl l nlleonll klasik danll penlldekatanll kesejahtraanll yag baru. 
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d. Tujuanll Kesejahtraanll Masyarakat 

Menllurut Friedlanlldher tujuanll Kesejahtraanll sosial merupakanl l memastika 

kebutuhanll ekonllomi manllusia denllganll stanlldar kehidupanll yanllg layak, menlldapatkanll 

kesempatanll yanllg sama seperti oranl lg yanllg lainllya, kesehatanll berfikir, serta 

kebebasanll tanllpa ada ganllgguanll. Adapunll menllurut Adi Fahrullah kesejahtraanll 

sosial mempunllyai tujuanll yaitu : 

1. Menllcapai kehidupanll yanl lg sejahtra dalam stanlldar terpenlluhinllya 

kebutuhanll pokok seperti sanlldanllg,panllganl l, danll kesehatanl l. 

2. Menllcapai penllyesuaianll diri denllganll baik anlltar sesama di linllgkunllganll 

tempat tinllggal maupunll diluar daerah tersebut denl lganll menllggali sumber 

kehidupanll danll menllgembanllgkanll taraf hidup secara optimal. 40 

e. Inlldikator- Inlldikator Kesejahtraanll 

Menllurut BKKBNLL tahunll 2013 Kesejahteraanll masyarakat memiliki inlldikator 

unlltuk menllyajikanll data yanllg dapat menllgukur suatu kesejahteraanll dari berbagai 

aspek, Adapunll inl ldikator kesejahteraanll yanllg dimaksud adalah sebagai berikut:  

1. Penlldapatanll Rumah Tanllgga 

 Penlldapatanll rumah tanllgga menlljadi hal yanllg penlltinllg dalam menllgukur suatu 

kesejahteraanll sebab dari penlldapatanll rumah tanllgga yanllg diperoleh dapat dilihat 

kualitas hidup oranllg tersebut. Penlldapatanll rumah tanllgga dapat diketahui denllganll 

cara menlljumlahkanll semua penllghasilanll yanllg didapat oleh setiap anl lggota rumah 

 
40 Kasruddin, “Penllgembanllganll Potenl lsi Desa Melalui  Sector Pertanllianll Unlltuk Menllinllgkatka 

Kesejahtraan l l Masyarakat Di DesaTolada Kecematan ll Malanllgke Kabupatenll Luwu Utara”, Skripsi 

Program Studi Ekonllomi Syariah Fakultas Ekonl lomi Danll Bisnllis Islam Inllstitute Agama Islam 

NLLegeri Palopo.2022:http://repository.iainllpalopo.ac.id/id/eprinllt/5443/ 
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tanllgga yanllg bekerja, dari hal inlli maka dapat terlihat apakah penlldapatanll yanllg 

dimiliki mampu memperbaiki taraf kehidupanll keluarga tersebut.  

2. Konlldisi Tempat Tinllggal  

Keadaanll tempat tinllggal punll tidak luput dari aspek kesejahteraanl l, dimanlla 

keadaaanll tempat tinllggal merupakanll konlldisi yanllg perlu diperhatikanll unl ltuk 

menllgukur suatu kesejahteraanl l. Konlldisi tempat tinl lggal yanllg layak merupakanl l 

konlldisi rumah yanllg dinllilai dari konlldisi jenllis dinlldinllg, jenllis lanlltai, jenllis atap 

serta status kepemilikanll nllya. Konlldisi seseoranllg belum dikatakanll sejahtera 

apabila keadaanll tempat tinllggal yanllg ditempati masih kuranllg layak atau belum 

memiliki tempat tinllggal pribadi. 

3. Fasilitas Tempat tinllggal 

Fasilitas tempat Tinllggal Fasilitas yanllg dimiliki pada tempat tinllggal yanllg 

dihunlli oleh masyarakat juga merupakanll hal yanllg menlljadi tolak ukur dalam suatu 

kesejahteraanll pada masyarakat, dikarenllakanll fasilitas tempat tinllggal merupakanll hal 

yanllg sanllgat penlltinl lg unlltuk kegiatanll rumah tanllgga. Fasilitas yanllg dimaksud yaitu 

menllgenllai kelenllgkapanll perlenllgkapanll rumah tanllgga baik dari fasilitas unlltuk 

manlldi, cuci, kulkas, danl l sebagainllya. 

4. Kesehatanll Anl lggota Rumah Tanllgga  

Kesehatanll anl lggota rumah tanllgga atau yanllg lebih serinllg disebut denllganll 

Kesehatanll keluarga merupakanll inllvestasi penlltinllg dalam suatu keluarga. Kesehatanll 

keluarga merupakanll keselarasanll anlltara kesejahteraanll rakyat, karenl la apabila 

dalam suatu keluarga terdapat anllggota keluarga yanllg sakit danl l tidak dapat 

ditanllganlli atau dalam artianll tidak memiliki biaya unl ltuk menllgobati maka keluarga 
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tersebut tidak dapat dikatakanll keluarga sejahtera, maka dari itu pemerinlltah 

membuat banlltuanll Kesehatanll unlltuk masyarakat unlltuk menllganlltisipasi dikemudianll 

hari. 

5. Penlldidikanll Anllak  

Penlldidikanll merupakanll inllvestasi terpenlltinllg dikemudianll hari, sebab 

renlldahnl lya tinllgkat penlldidikanll dapat menllyebabkanll terbatasnllya produktivitas suatu 

keluarga, karenlla jenl ljanllg penl ldidikanll sanllgat berperanll penlltinllg unlltuk menlldapatkanll 

pekerjaanll yanllg lebih baik. Peranll pemerinlltah sanllgat penlltinllg dalam menllinllgkatkanll 

kualitas penlldidikanll di nllegara, terlebih lagi dalam membanlltu.41 Penl ldidikanll unlltuk 

oranllg-oranl lg yanl lg tinllgkat perekonllomianllnllya berada pada stanlldar minllimum, 

banlltuanll dari pemerinlltah inl li bertujuanll agar keluarga yanllg kuranllg mampu dapat 

ikut serta menllunlltut penlldidikanll supaya ilmu yanllg di dapat bisa menlljadi bekal 

unlltuk di masa yanllg akanll datanllg serta dapat menl lciptakanll karakteristik yanllg baik 

bagi para peserta didik nllya. 

4. Petani  

Petanlli dapat di artikanll sebagai suatu pekerjaanll yanllg dapat di lakukanll unl ltuk 

pemanllfaatanll sumber daya hayati yanllg di lakukanll manllusia sebagai penllgelola danll 

penllggunlla hasil yanllg inllginll di capai berupa hasil panllganll, bahanll baku inl ldustri 

maupunll sumber enllergi, serta penllgelolaanll linllgkunl lganll hidupnllya gunlla memenlluhi 

kebutuhanll hidup denllganll menllggunllakanll peralatanll yanl lg bersifat tradisionllal maupunll 

modernll.  

 
41Delfi Yoktalita, “Peranll Pemerinlltah Desa Dalam Men llinllgkatkanll Kesejahteraan l l Sosial 

Masyarakat  Muslim (Studi Desa Muara Dua Kecamatan Abunllg Tinllggi Kabupatenll Lampunllg 

Utara)” Skripsi Program Studi Sosiologi Agama Fakultas Ushuluddinll Danll Studi Agama 

Unlliversitas Islam NLLegeri Raden llInlltanll Lampunllg 1444 H / 2022 M 
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Dalam penllgertianll yanllg luas petanlli menllcanllgkup semua usaha yanllg 

dilakukanll melibatkanl l pemanllfaatanll mahluk hidup termasuk tanllamanll, hewanll, danll 

mikroba yanllg dikelola danll digunllakanll unlltuk kepenlltinllganll manllusia. Sedanllgkanll 

secara sederhanl la petanl li diartikanll aktivitas atau kegiatanll yanllg dilakukanll dalam 

pemanllfaatanll lahanl l yanllg bertujuanll unlltuk membudidayakanll jenllis tanllamanll tertenlltu, 

terutama yanllg bersifat bermusim danll dapat di konl lsumsi.42  

Menllurut Slamet petanlli adalah oranllg yanllg memiliki danl l menl lggarap lahanll 

miliknllya senlldiri denllganll memanllfaatkanll segala sumber daya hayati yanllg ada 

seperti bercocok tanllam, berternllak, unlltuk keberlanllgsunllganll hidup rumah tanllgga 

petanlli itu senlldiri. Dalam kegiatanll usaha tanlli, supaya dapat menllgasilkanll 

keunlltunllganll maka perlu adanllya penl lerapanll inllovasi secara berkelanlljutanll. Hal inlli 

merupakanll salah satu upaya pemerinlltah dalam proses penllcapaianll pembanllgunllanl l 

pertanllianl l yaitu menllinllgkatkanll produktivitas hasil pertanllianll faktor-faktor yanllg 

mempenllgaruhi petanlli dalam penllerapanll suatu inllovasi di penllgaruhi oleh 

karasteristik petanl linllya itu senlldiri faktor penlldukunllg serta penllyelenllgaraanll 

penllyuluhanll. 43  

Jagunllg (Zea mays) merupakanll salah satu komoditi tanllamanl l panllganll yanllg 

utama yanllg berpotenllsi di kembanl lgkanll di Inlldonllesia. Jagunl lg memiliki banllyak 

 
42Sayid Basrah Lubis, “Peranl l Pemerinlltah Desa Dalam Pemberdayaan ll Petanlli Desa Ujunllg 

Serdan llg Kecamatanll Tanlljunllg Morawa Kabupaten ll Deli Serdan llg”. Skripsi Fakultas Dakwah Danll 

Komun llikasi Unlliversitas Islam NLLegeri Sumatra Utara 2022: 

Http://Repository.Uin llsu.Ac.Id/10314/1/SKRIPSI%20SAID%282%29.Pdf  

  43Devi Amalia, Dayat, NLLawanllgwulanll Widyastuti “Kapasitas Petanl li Pada Usaha tanlli 

Jagun l lg (Zea Mays) Di Kecamatan ll Sukanllada Kabupatenll Ciamis”. Jurnllal Inovasi Pertanian (JIP) 

Vol.1 NLLo 3 Agustus 2020. DOI: 10.47492/jip.v1i3.66 

 

http://repository.uinllsu.ac.id/10314/1/SKRIPSI%20SAID%282%29.Pdf
https://doi.org/10.47492/jip.v1i3.66
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manllfaat baik unlltuk dikonllsumsi maupunll sebagai bahanll pakanll ternllak serta 

kebutuhanll inlldustri. 44 

Tanllamanl l jagunllg (Zea mays) sudah di budidayakanll sejak ribuanll tahunll yanllg 

lalu, diduga berasal dari benllua Amerika. Berawal dari Peru danll Meksiko, jagunllg 

berkembanllg terutama di daerah Amerika tenllgah danll Amerika selatanll selanlljutnllya 

menllyebar ke Eropa danll bagianll Utara Afrika. Di Inlldonllesia jagunllg sudah dikenllal 

kira- kira sejak 400 tahunll yanllg lalu di bawah oleh oranllg Portugis danll Spanllyol, 

kemudianll jagunllg terus berkembanllg danll menlljadi tanllamanll penl ltinllg kedua setelah 

padi. Penllggunllaanll jagunllg sebagai bahanll panllganll danll pakanll terus menllgalami 

penllinllgkatanll. Semenlltara ketersediaanllnllya dalam benlltuk  bahanl l terbatas, unlltuk itu 

perlu dilakukanll upaya penllinllgkatanll produksi melalui perluasanll lahanll penllanllamanl l 

danll penllinllgkatanll produktivitas potenl lsi pemasaranll jagunllg terus menllgalami 

penllinllgkatanll.45 

 

 

 

 

 

 

 

 
44Devi Amalia, Dayat, NLLawanllgwulanll Widyastuti “Kapasitas Petan l li Pada Usaha tanlli Jagunllg 

(Zea Mays) Di Kecamatan ll Sukanl lada Kabupatenll Ciamis”. Jurnllal Inovasi Pertanian (JIP) Vol.1 

NLLo 3 Agustus 2020. DOI: 10.47492/jip.v1i3.66 
45Irda , “Anllalisis Ekonllomi Petanlli Jagunllg Di Desa Era Baru Kecaatan ll Tellulimpo 

Kabupatenl l Sinlljai”. Skripsi Program Studi Ekonllomi Syariah Fakultas Ekonllomi Danll Hukum Islam 

In llstitut Agama Islam Muhammadiyah Sinlljai. 2022: 

http://repository.uiad.ac.id/id/eprinllt/1031/1/SKRIPSI%20IRDA%20AMIR.pdf 

https://doi.org/10.47492/jip.v1i3.66
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C. Kerangka Fikir  

Keranllgka fikir adalah sebuah gambaranll atau model berupa konl lsep yanllg 

didalamnllya memuat tenlltanl lg hubunllganll anlltara variabel yanllg satu denllganll variabel 

yanllg lainllnllya. Bagianll keranllgka fikir memuat gambar dalam pola danll skema terkait 

denllganll fokus penllelitianll, penl leliti denllganll menllgacu pada latar belakanllg 

permasalahanll yanllg akanll di teliti. 

 

 

 

 

 

 

 

 

¶  

Gambar 2.1 Keranllgka fikir 

Dari gambar di atas menlljelaskanll bahwa petanlli jagunl lg yanllg ada di Desa 

Lawewe membutuhkanll peranll pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll 

ekonllomi petanlli jagunllg. maka dari itu Pemerinlltah Desa memerlukanll strategi atau 

lanllgkah- lanllgkah yanllg akanll dilakukanll sehinllgga bisa menllcapai kesejahtraanll 

ekonllomi para petanlli jagunllg di Desa Lawewe.  

 

 

 

Petanlli jagunllg Desa Lawewe 

Peran ll Pemerinlltah Desa Lawewe 

Lanllgkah Yanllg di Lakukanll Pemerinlltah 

desa DEDEDD  

Menllinllgkatkanll kesejateraanll 

petanlli jagunllg di Desa Lawewe 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

Di kutip dari buku Syafrida Hafnl li Sahir Metode Penllelitianll merupakanll 

seranllgkaianll kegiatanll dalam menllcari kebenllaranll suatu studi penllelitianll, yanllg 

diawali denllganll suatu pemikiranll yanl lg membenlltuk rumusanll masalah sehinllgga 

menllimbulkanll hipotesis awal, denllganll dibanlltu danll persepsi penllelitianl l terdahulu, 

sehinllgga penl lelitianll bisa diolah danll dianllalisis yanllg akhirnllya membenlltuk suatu 

kesimpulanll.46 

Adapunll metode yanl lg di gunllakanll dalam penllelitianll yaitu sebagai berikut : 

A. Jenis Penelitian 

Jenllis penllelitianll inlli yanllg di gunllakanll adalah penllelitianll kualitatif.Denllganll 

menllggunllakanll penlldekatanll  deskriptif. Menllurut prof.Dr.Sugiyonl lo metode 

penllelitianll kualitatif adalah metode penllelitianll yanllg berlanlldaskanl l pada filsafat 

postpositivisme atau enllterpretif, digunllakanll unlltuk menlleliti pada konlldisi objek 

yanllg alamiah, dimanlla penlleliti adalah sebagai istrumenll kunllci,teknllik penl lgumpulanll 

data, dilakukanl l secara trianllggulasi (gabunllganll observasi, wawanllcara, 

dokumenlltasi), data yanllg di peroleh cenllderunllg data kualitatif, anllalisis data, 

bersifat inllduktif/kualitatif danll hasil penllelitianll kualitatif bersifat unlltuk memahami 

maknlla, memahami keunllikanll, menllgkonllstruksi fenl lomenlla, danll menllemukanll 

hipotesis.47 

  

 
46Syafrida Hafnllisahir, Metode Pen llelitianll (Anllggota IKAPI Banllgunlltapanll, Banlltul-Jogjakarta 

(Kanlltor I) Balenll, Bojonllegoro-JawaTimur, Inlldonllesia (Kanlltor II). 2022) 
47Sugiyonllo, Metode Penllelitianl Kuanltitatif, Kualitatif danl R&D” 3 editionl, (Alfabeta 

Banl ldunllg 2020):3 
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B. Lokasi dan waktu penelitian  

Lokasi merupakanll suatu tempat dimanl la berlanllgsunllgnllya sebuah penllelitianll 

serta unlltuk menllggali danll menllcari secara menlldalam inllformasi-inllformasi yanllg 

bersanllgkutanll denllganll apa yanllg di teliti. Adapunll  Lokasi  penllelitianll l dilakukanll di  

Desa Lawewe Kec.Baebunllta Selatanll,Kab.Luwu Utara. Dalam kurunl lg waktu 

penllelitianll 1-2 bulanll. 

C. Fokus Peneliti 

Fokus penl lelitianll adalah memfokuskanll pada topik-topik pokok yanllg akanll 

dibahas dalam penl lelitianll eksplisit unlltuk membanlltu memudahkanll pekerjanll 

penlleliti sebelum melakukanll observasi kemudianll hari. Penllelitianll inlli dilakukanll 

unlltuk menllgetahui peranll pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll 

ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe, Kec Baebunllta Selatanll, Kab Luwu Utara. 

D. Desain peneliti 

Penllelitianll inlli menllggunl lakanll desainll penllelitianll deskriptif yaitu penllyajianll 

gambaranll nllyata dari fenllomenlla yanllg terjadi. Renl lcanlla penllelitianll inlli bertujuanll 

unlltuk memberikanl l gambaranll yanllg jelas danll nllyata sesuai denllganll fakta yanllg ada 

tenlltanllg objek penllelitianll.   

E. Data dan Sumber data  

Data adalah suatu fakta atau keteranllganll dari objek yanllg akanl l di teliti.Subjek 

penllelitianll disebut denllganll inllformanll, ialah oranllg yanllg memberikanll data tenlltanllg 

inllformasi yanllg di inllginllkanll penl leliti berkaitanll denllganll penllelitianll yanllg akanll di 

laksanllakanll. Adapunll sumber data dalam penllelitianll inlli terbagi menlljadi dua yaitu:   
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1. Data primer  

Data primer merupakanll data utama yanllg diperoleh dari subjek penllelitianll. 

Menllurut Sugiyonllo dalam bukunllya data primer adalah sumber data yanllg lanllgsunllg 

memberikanll data kepada penllgumpul data.48Dalam penllelitianll inlli yanllg menlljadi 

sumber data adalah Aparat Desa Lawewe Kec, Baebunllta Selatanl l, berupa data 

wawanllcara lanllgsunllg danl l petanl li jagunl lg di Desa Lawewe. Berikut adalah data 

inlformanl dalam penllelitianll inlli : 

Tabel 3.1 Data inllformanll wawanllcara 

No  Nama Informan  Pekerjaan  Dusun  

1.  Hasrianllto  Kepala Desa Lawewe Lawewe 

2.  Haddas  Sekertaris Desa Lawewe Lawewe  

3.  Ilal Al Kema Anlldi Sigeri  Fasilitaror Desa  Lawewe  

4.  Suardinll  Petanlli jagunllg  Lampo Lempanllg 

5.  Alwi  Petanlli jagunllg  Lampo Lempanllg  

6.   Hasmah  Ketua kelompok tanlli 

Situru 

Galinllgganllg  

7.   Elizabgth.T  Benlldahara kelompok tanlli 

situru 

Galinllgganllg  

8.  Bebenll  Petanlli jagunllg  Lampo Lempanllg 

9.  Masdinllg  Ketua kelompok tanlli 

manlldiri  

Lampo Lempanllg  

10.   Alce  Ibu dusunll Galinllgganllg Galinllgganllg 

11.  Jumardinll  Petanlli jagunllg  Lampo Lempanllg 

12.  Burhanlluddinll  Petanlli jagunllg  Lampo Lempanllg 

13.  Sulemanll  Petanlli Jagunllg Lampo Lempanllg 

14.  Gadafi  Petanlli Jagunllg  Lawewe 

15.  Haeruddinll Petanlli Jagunllg  Lawewe 

16.  Masruddinll  Petanlli Jagunllg  Lampo Lempanllg 

17.  Herwanll  Petanlli Jagunllg  Lampo Lempanllg 

18.  Fenllgki Paunlldanlla Petanlli Jagunllg Galinllgganllg 

19.  Rahel  Petanlli Jagunllg  Galinllgganllg 

20.  Rasmanllg  Petanlli Jagunllg Lawewe 

Sumber : Hasil Wawanllcara Pemerinlltah danll Petanlli Jagunllg  

 

 
48Sugiyonllo, Metode Penllelitianl Kuanltitatif, Kualitatif danl R&D” 3 editionl, (Alfabeta 

Banl ldunllg 2020):3, 104 
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2. Data Skunllder 

Data sekunllder merupakanll  data yanllg diperoleh dari hasil kepustakaanll 

berbagai benlltuk seperti buku, hasil penllelitianll, literature jurnllal danll dokumenll-

dokumenll yanllg terkait lainllnllya yanllg berkaitanll denllganll penllelitianll. 

F. Teknik Pegumpulan Data 

Teknllik penllgumpulanll data merupakanll lanllgkah yanllg palinl lg strategis dalam 

penllelitianll, karnlla tujuanll utama dari penllelitianll adalah menlldapatkanll data. Ada 

beberapa cara yanllg di lakukanll dalam penllgumpulanll data dalam penllelitianl l inlli 

1. Field research merupakanll teknllik penllgumpulanll data yanllg melibatkanll 

penllcarianl l danll penllgumpulanll inllformasi yanllg relevanll denllganll judul 

penllelitianll yanllg di kumpulkanl l secara lanllgsunllg dari wilayah penllelitianll.   

Adapunll Teknllik penllgumpulanll data yanllg di gunllakanll dalam penllelitianll inlli 

yaitu: 

a. Observasi  

Observasi merupakanll dasar semua ilmu penllgetahuanl l para ilmuanll hanllya 

dapat bekerja berdasarkanl l data. Yaitu fakta menllgenllai dunllia kenllyataanll 

yanllg diperoleh melalui observasi. Dalam penl lelitianll inlli, penlleliti 

melakukanll penllgamatanll, menllcatat, danll menllgumpulkanll data secara 

lanllgsunllg menllgenllai kegiatanll  pemerinl ltah Desa Lawewe terhadap Petanlli 

Jagunllg di Desa Lawewe. 
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b. Wawanllcara (inllterview) 

 wawanllcara merupakanll pertemuanll dua oranllg unlltuk bertukar inllformasi 

danll ide melalui tanllya jawab, sehinllgga dapat di konllstruksikanll maknlla 

dalam suatu topik tertenlltu.Unlltuk menlldapatkanl l inllformasi dalam 

penllelitianll inlli dilakukanll wawanl lcara terhadap inl lformanll yanllg menllgetahui 

objek yanl lg akanll diteliti. Adapunll alat yanllg akanll dilakukanll dalam 

penllgumpulanll data dalam penllelitianll yanllg dilakukanll adalah wawanllcara 

denllganll menllggunllakanll alat perekam/ hanlldphonlle. 

c. Dokumenlltasi  

Menllurut Sugiyonllo dalam bukunllya dokumenll merupakanll catatanll 

peristiwa yanllg sudah berlalu, atau karya-karya monllumenlltal dari 

seseoranllg. Dalam dokumenlltasi inlli  terkait denllganll masalah yanllg akanll di 

bahas.  

2. Library Research merupakanll metode penllgumpulanll inllformasi denl lganll 

membaca inllfromasi seperti buku, jurnllal, atau artikel yanllg berkaitanll 

denllganll judul penllelitianll.  

G. Teknik Analisis Data dan Pengelolaaan Data  

Anllalisis data adalah proses menllcari danl l menllyusunl l secara sistemais data 

yanllg diperoleh dari hasil wawanllcara, catatanll lapanllganll, danll dokumenlltasi, denllganll 

cara menllgorganllisasikanll data kedalam kategori, menlljabarkanll kedalam unllit-unllit, 

melakukanll sinlltesa, menllyusunll kedalam pola, memilih manl la yanllg penlltinllg danll 

yanllg akanll di pelajari, danll membuat kesimpulanll sehinllgga mudah di pahami oleh 

diri senlldiri maupunll orag lainll. 
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 Miles anlld Hubermanll menllgemukakanll bahwa aktifitas dalam anllalisis data 

kualitatif dilakukanll secara inllteraktif danll berlanllgsunllg secara terus menllerus sampai 

tunlltas. Sehinllgga datanllya sudah jenlluh. Adapunll Aktifitas dalam anllalisis data yaitu: 

1. redukasi data (data redukationll),  

data yanllg di peroleh dari lapanllganl l jumlahnllya cukup banllyak, unlltuk itu 

maka perlu di catat secara teliti danll rinllci. Semakinll lama penlleliti ke 

lapanllganll maka jumlah data akanll semakinll banllyak, kompleks danll rumit. 

Mereduksi data berarti meranllgkum, memilih hal-hal yanllg pokok, 

menllfokuskanll pada hal-hal yanllg penlltinllg, di cari tema danll polanllya. Denl lganll 

demikianll data yanllg di reduksi memberikanll gambaranll yanllg lebih jelas danll 

menllarik kesimpulanl l yanllg valid.  

2. Penllyajianll Data (data disply),  

Penllyajianll data dalam penllelitianll kualitatif, di lakukanll dalam benlltuk uraianll 

sinllgkat, baganll, hubunllganll anlltar kategori, danll sejenllisnllya yanllg mudah di 

pahami.  

3. penllarikanll kesimpulanll(conllclusionll drawinllg/verificationll) 

lanllgkah terakhir anllalisis data kualitatif adalah penllarikanl l kesimpulanll danll 

verifikasi. Kesimpulanll awal yanl lg di kemukaanll masih bersifat semenlltara, 

danll akanll berubah bila tidak di temukanll bukti- bukti yanllg kuat yanllg 

medukunllg pada tahap penllgumpulanll data berikutya. Tetapi apa bila 

kesimpulanll yanllg di kemukakanll pada tahap awal di dukunllg oleh bukti 

yanllg valid pada saat penlleliti kembali ke lapanllganll maka kesimpulanll yanllg 

di kemukakanll adalah kredibel. 
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H. Defenisi Istilah  

1. Penllgertianll Peranll  

Secara terminllology peranll adalah seperanllgkat perilaku yanllg di harapkanll 

dimiliki seseoranllg dalam masyarakat. Istilah peranll dalam bahasa inllggris dalah 

(Role) , artinllya menllgacu pada kewajibanll atau tugas sesoranllg dalam pekerjaanll. 

Ciri-ciri perilaku yanllg di anl ltisipasi dari mereka yanllg berada dalam posisi otoritas 

dalam masyarakat di sebut sebagai peranll. Sedanllgkanll peranl lanll adalah kegiatanll 

yanllg di lakukanll seseoranllg dalam suatu peristiwa .49 Peranll merupakanll faktor 

dinllamis tinl lgkatanll atau status, jika melaksanllakanll sesuatu yanllg sesuai denllganll hak 

danll kewajibanllnllya. Peranll juga merupakanll gambaranll karakter atau perbuatanll yanllg 

diharapkanll pada seseoranllg yanl lg mempunllyai posisi atau status sosial tertenlltu.50 

2. Pemerinlltah Desa 

Pemerinlltah secara secara etimologi berasal dari kata “perintah” yanl lg artinllya 

suatu perkataanll yanllg bermaksud unlltuk menllyuruh dalam melakukanll sesuatu. 

Adapunll secara terminllologi dapat di artikanll sebuah sistem dalam menlljalanllkanll 

wewenllanllg dalam menllgatur kehidupanll ekonllomi, sosial, danll politik dalam suatu 

nllegara.51  

 

 
49M. Rozak Mahenl ldra “Peranll Mahasiswa Perban l lkanll Syariah Iainll Curup Kepada Keluarga 

Dalam Sosialisasi Dan l l Edukasi Menllabunllg Di Banllk  Syariah” .Skripsi  (Program Studi Perbanllkanll 

Syariah Fakultas Syariah Danll Ekonl lomi Islam NLLegeri (IAINLL) Curup 2023: http://e-

theses.iainl lcurup.ac.id/4439/ 
50Faras Melia, Fatih Muammad Aldianll. “Peranll  Pemerin lltah  Dalam Menlligkatkanll  Volume  

Ekspor  Jagun llg” jurnllal Ekon llomia Volume 2, NLLomor 1, Janlluari 2023: 

https://Ejournllal.45mataram.Ac.Id/Inlldex.Php/Econllominlla 
51Ahmad Kholil Lubis, “Peran ll Pemerinlltah Desa Dalam Men l linllgkatkanll Ekonllomi 

Masyarakat Di Tin lljau Dari Perspektif Permberdayaan ll Islam”. Skripsi Program Studi 

Penllgembanllganll Masyarakat Islam Fakultas Dakwah Danll Ilmu Komunllikasi Inllstitut Agama Islam 

NLLegeri Padanllgsidimpuanl l 2022,:http://etd.uinllsyahada.ac.id/7804/1/1530300003.pdf 
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3. Kesejahtraanll   

Kesejahteraan menlurut Kamus Bahasa Inlldonlesia berasal dari kata Sejahtera 

yanllg mempunyai makna amanl,, senlltosa, makmur, dan, selamat (terlepas dari 

segala macam gangguanll, kesukaranll, dan sebagainya).52 Dalam arti yanllg luas 

kesejahtraan adalah terbebasnya seseorang dari jeratan kemiskinanll, kebodohan 

danll rasa takut sehingga dia memperoleh kehidupanl yanllg amanl danll tentram secara 

lahiriah maupun batinia.53 James Midgley kesejahtraan sosial sebagai suatu 

kondisi yanllg harus memenluhi tiga syarat utama yaitu ketika masalah sosial dapat 

dimenej denganll baik, ketika kebutuhan terpenluhi, danll ketika peluanlg-peluang 

sosial terbuka secara maksimal. Tujuan dari pembanllgunlan kesejahtraan sosial 

adalah terwujudnya ketahanan sosial unlltuk masyarakat denllgan menjunjunllg tinggi 

hak asasi manlusia, tersedianya mekanisme penanganan masalah sosial yang 

mantap dan terbinanya kesempatan unlltuk melaksanakanll kewajiban, serta dalam 

kegiatan- kegiatan usaha kesejahtraanl sosial.54 Kesejahtraanl masyarakat 

merupakan keadaan dimanla terpenluhinlya segala kebutuhan hidup mulai dari 

kebutuhan  dasar berupa memiliki tempat tinlggal yanllg layak, jenljanllg pendidikanl 

serta konldisi kesehatanl merupakanl ciri kesejahtraanll. Jika semua kebutuhanl baik 

dari kebutuhan jasmani danl rohanli telah tercukupi maka kondisi kehidupanlnllya 

sudah dapat di katakanl sejahtra atau memiliki kehidupanl yang layak.  

 
52W.J.S. Poerwadarminllto, Kamus Umum Bahasa Inlldonllesia (Jakarta: Balai Pustaka, 2005), 

H.887. 
53Dahlianlla Sukmasari, “Konllsep Kesejahtraan ll Masyarakat Dalam Perspektif Al-Quran” At-

Tibiyanl ljounllal Of Quranll Danll Hadis Studies Vol. 3 NLLo 1 (Junlli 2020): https://at-

tibyanll.fusa.uinlljambi.ac.id/inlldex.php/ATB/article/downllload/15/14/ 
54Helnlli Sadid Parassa, “Peranl lanll Pemerinl ltah Dalam Men l ligkatkanll Kesejahtraan ll Masyarakat 

Desa Wosupon l lda Kabupatenll Luwu Timur” Skripsi Fakultas Ilmu Sosial Politik Unlliversitas 

Hasanl luddinll Makassar, 2023 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Deskripsi Objek Penelitian 

1. Sejarah Singkat Desa Lawewe 

Desa Lawewe adalah Desa di Kecamatan Baebunta Selatan Kabupaten 

Luwu Utara yanllg terletak 14 km dari Kota Kecamatan, sejarah lahirnya Desa 

Lawewe pemekaranl dari Desa Lembanllg-Lembanllg tahunl1998, sebagai persiapanl l 

danl menlljadi Desa Defenitif tahunll 2002, yanllg sebelumnlya berada dalam wilayah 

kecamatanl Sabbang Kabupatenl Luwu. Pada tahun 1993 Kecamatan Baebunllta 

terbenltuk sebagai Kecamatanl baru pemekaran dari Kecamatanl Sabbanlg, setelah 

terbenlltuknlya Kabupatenl Luwu Utara pada tahunl 1999 dari Kabupaten Luwu , 

sebagianl wilayah otonllomi baru Kecamatan Baebunta Selatanl terbenltuk 

pemekaran dari Kecamatanl Baebunlta pada tahunl 2018, Desa Lawewe salah satu 

Desa dari sepuluh desa yanlg ada dalam wilayah Kecamatan Baebunlta Selatanl 

Latar belakanllg nllama Desa Lawewe menlurut inllformasi danl cerita para tokoh danl 

oranllg tua kampung, Lawewe adalah kampung yanllg paling tua dari 6 dusunl yang 

ada di Desa Lawewe sehingga pada saat pemekaranl dari Desa Lembanlg-Lembang 

di ambillah nama Desa Lawewe. 

Asal kata Lawewe menlurut cerita oranllg tua dulunlya adalah “Pelawean” 

yanllg artinya Tempat Istirahat yanlg melakukanl perjalanlanll dari wilayah Timur 

yaknli Malangke menluju ke wilayah barat selanljutnllya menluju Tanlah Toraja 

membawa kerbau unltuk dijual begitupunl sebaliknlya sehinlgga diberikanl nlama 

Lawewe. 
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Asal terbenlltuknllya Desa Lawewe yanllg di gagas oleh Bapak Kaladenll, Abbas 

Dg.Paware, H.Zunlluddinll, Kudaese danll Hamsir pada tahunll 1998. Bapak Hamsir 

sebagai kepala Desa persiapanll Desa Lawewe menlljadi Desa Defenllitif tahunll 2002 

danll Bapak Wahyuddinll terpilih sebagai kepala Desa pertama di Desa Lawewe 

sampai tahunll 2013. Karenlla beliau menllutup usia Di tahunll  2013.  Desa Lawewe 

salah satu Desa penllghasilanll kakao nllamunll paha tahunll 1994 Desa Lawewe di lanllda 

banlljir luapanl l sunllgai Ronllgkonllg yanllg berkepanlljanllganll akibatnllya perkebunllanll kakao 

hilanllg bagai di telanll bumi akibat banl ljir. Masyarakat desa Lawewe sebagianll besar 

beralih ketanllamanll janllgka penl ldek itupunll disesuaikanll denl lganll konlldisi musim atau 

cuaca.55 

Tabel 4.2 Daftar Pejabat Kepala Desa Lawewe 

NLLo  Periode  NLLama kepala desa  Keteranllganll  

1.  1998-2001 Hamsir  Plt 

2.  2001-2002 Wahyuddinll Plt 

3.  2002-2007 Wahyuddinll  Defenllitif 

4.  2007-2008 Haeruddinll Plt 

5.  2008-2013 Wahyuddinll Defenllitif 

6.  2013-2019 Manllgunll  Defenllitif 

7.  2019-2021 Sumardinllg Plt 

8.  2021- sekaranllg Hasrianllto Defenllitif 

Sumber : RPJM Desa Lawewe  

2. Letak geografis Desa Lawewe 

Desa Lawewe terletak pada bagianll Selatanll Kecamatanll Baebunllta Selatanll 

denllganll titik koordinllat 2º44’29.60”S(Linlltanllg Selatanll) danll 120º16’11.59”E(Bujur 

Timur , ±14 Km dari kota Kecamatanll,± Km dari Ibu Kota Kabupatenll Luwu Utara 

(Masamba) danll ±420 Km dari ibu kota Propinllsi Sulawesi Selatanll (Kota 

Makassar). Desa Lawewe dapat di janllgkau denllganll menl lempuh jalanl l darat baik 

 
55 Renlcanla Pembanlgunlanl Janlgka Menlenlgah Desa Lawewe 
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menllggunlakanll kendaraanll roda dua dari utara, arah timur di tempuh denganll 

berjalanll kaki, tidak dapat di lalui roda dua karena sunlgai Rongkong. Arah Selatanll 

dapat di akses roda dua danll roda empat. Dari arah utara melalui Kecamatanll 

Sabbanllg Selatanl l Kabupatenll Luwu Utara.  

Desa Lawewe memiliki luas wilayah seluas 26,7 Km² (2.666 Ha), terdiri 

dari 6 Dusunll denllganll Rukunll Tetanllgga sebanllyak 6 Rt. Dusunl l Lawewe seluas 4,94 

Km² (494 Ha), Dusunl l To’baki seluas 2,45 Km² (245 Ha), Dusunll Teppo seluas 

1,83 Km² (183 Ha), Dusunll Karumbinllg seluas 6,41 Km² (230 Ha), Dusunll Lampo 

Lempanllg seluas 2,30 km² (230 Ha), Dusunll Galinllgganllg seluas 8,78 Km² (878 Ha). 

Batas- batas wilayah Desa Lawewe Kecamatanll Baebunllta Selatanll : 

Sebelah Utara   : Desa Lembang-Lembang Kec. Baebunlta Selatanll 

Sebelah Timur  : Desa Limbonlg Wara danll Wara, Kec. Malangke Barat 

Sebelah Selatanll  : Desa Salujambu, danll Salipao Kec. Lamasi kab Luwu 

Sebelah Barat   : Desa Bonlle Subur, Kec. Sabbang Selatanll 

3. Peta Desa Lawewe 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 4.2 Peta Desa Lawewe 
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4. Luas Wilayah Berdasarkan Pemanfaatan Lahan  

Jumlah Luas Tanlah Desa 26.8 KM² seluruhnllya menllcapai 1679 Ha. Danl l 

terdiri dari tanllah darat, sawah danll tanllah rawah denllganl l rinllcianll sebagai berikut:  

Tanllah sawah   :4 Ha 

Tanllah Pekaranllganl  :197,5 Ha 

Tanllah peladanllganll  :190 Ha 

Tanllah perikanllanll :16,5 Ha 

Tanllah perkebunllanll :514,5 Ha 

Tanllah rawa  :325 Ha 
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5. Struktur Organisasi Pemerintah Desa Lawewe 

STRUKTUR ORGANISASI  

PEMERINTAH DESA LAWEWE KEC BAEBUNTA SELATAN 

 

  

BPD 
KEPALA DESA 

HASRIANLLTO 

 

 

KEPALA  

KADUS LAMPO LEMPANG 

 

SARIPA  

KADUS GALINGGANG 

 

ALCE 

 

KADUS TO’BAKI  

 

AMRI  

KADUS TEPPO  

 

SURIADI 

KAUR UMUM & 

PERENCANAAN 

DEWI ANLLJANLLI 

KAUR KEUANGAN 

& ASET 

DANLLDI HASBIR 

SEKDES  

HADDAS 
KEPALA SEKSI 

PEMERINTAHAN 

INLLDARMANLLTO ALIM 

KEPALA SEKSI 

KESEJAHTERAAN  

NLLANLLNLLA FATMAWATI S.E 

KADUS 

LAWEWE 

 

IGO GUN LLAWANLL 

KADUS KARUMBING 

 

ZULFIADI 
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6. Kondisi Demografis Desa Lawewe 

Desa Lawewe merupakanll kawasanll pedesaanll yanllg bersifat agraris. Denl lganll 

mata penllcaharianll dari sebagianll besar penllduduknl lya adalah bercocok tanllam 

terutama sektor pertanllianll danll perkebunllanl l. Sedanllgkanll penllcaharianll lainllnllya adalah 

sektor usaha kecil yanllg bergerak di bidanllg perdaganllganll danl l pemanllfaatanll hasil  

lahanll pertanllianll danll perkebunllanll.  

Desa Lawewe terletak di kecamatanl l Baebunllta Selatanll yanllg mempunllyai 

jumlah penllduduk laki-laki sebanllyak 758 oranllg danll perempuanll sebanllyak 735 

pertahunll 2024. Denllganll jumlah kepala keluarga sebanl lyak 444 KK danll denllganll 

1.439 jumlah jiwa.  

Tabel 4.3 Jumlah Penllduduk Desa Lawewe 

Sumber : Kanlltor  Desa Lawewe 

7. Keadaan Penduduk Menurut Tingkat Pendidikan 

Tinllgkat penlldidikanll yanllg ada di Desa Lawewe Kecamatanll Baebunllta 

Selatanll masih tergolonlgl renlldah, dapat dilihat ditabel berikut: 

 

 

 

 

 

NLLo  Dusunl l  Laki-laki  Perempuanll  Jumlah jiwa  KK 

1 Lawewe  154 142 296 87 

2 Lampo pempanllg  128 135 263 82 

3 Galinllgganllg 195 163 358 92 

4 Karumbinllg 72 84 156 48 

5 Teppo 121 122 243 72 

6 To’Baki 88 89 177 63 

 Jumlah  758 735 1.439  444 
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Tabel 4.4 Tinllgkat Penl ldidikanll 

NLLo  Tinllgkat Penlldidikanll Jumlah 

1 Strata 2 - oranllg 

2 D4/ Strata 1 oranllg  

3 D3/ Sarjanlla mudah 5 oranllg 

4 D1/D2 32 oranllg 

5 SLTA Sederajat 120 oranllg 

6 SLTP Sederajat  120 oranllg  

7 SD Sederajat 313 oranllg 

8 Tidak Sekolah 849 oranllg 

 Sumber : Rpjm Desa Lawewe 

8. Derajat Kesehatan 

Unlltuk anllgka kematianll bayi danll ibu relatif kecil, dikarenllakanll kader 

posyanlldu, bidanll danll dokter serta tenllaga kesehatanl l secara rutinll setiap bulanll 

melakukanll kunlljunllganll/penllgobatanl l danll selalu proaktif danll peduli terhadap 

masalah kesehatanll warga. 

9. Kesejahteraan Sosial 

Jumlah keluarga Prasejahtera berdasarkanll dusunl l: 

1) Dusunl l Lawewe    : 33 

2) Dusunl l Lampo-Lempanl lg  : 41 

3) Dusunl l Galinllgganllg   : 50 

4) Dusunl l Teppo    : 35 

5) Dusunl l To’Baki   : 49 

6) Dusunl l Karumbinllg   : 53 
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Sedanllgkanll unlltuk keluarga sejahtera dibagi beberapa tinllgkatanll: 

1)  Jumlah Keluarga Sejahtera I  : 138 

2)  Jumlah Keluarga Sejahtera II  : 20  

3)  Jumlah Keluarga Sejahtera III : - 

4)  Jumlah Keluarga Sejahtera III Plus : - 

5)  Jumlah Keluarga   : 158 

10. Pendidikan : 

1) SLTA     : - Buah 

2) SLTP     : 1 Buah 

3) Madrasah Tsanllawiyah Swasta : - Buah 

4) Sekolah Dasar NLLegeri   : 2 Buah 

5) MI     : - Buah 

6) TK      : 2 Buah 

7) TPA     : 1 Buah 

8) Ponl ldok Pesanlltrenll   : - Buah 

11. Ketenagakerjaan 

1) Buruh Tanlli     : 247 Oranllg  

2) Petanlli      : 334 Oranllg 

3) Pedaganllg     : 16 Oranllg 

4) Penllgrajinll    : - Oranllg 

5) PNLLS     : 10 Oranllg 

6) TNLLI/POLRI    : - Oranllg 

7) Penlljahit     : 1 Oranllg 
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8) Monl ltir     : 1 Oranllg 

9) Supir      : - Oranllg 

10) Pramuwisata     : - Oranllg 

11) Karyawanll Swasta    : 7 Oranllg 

12) Konlltraktor     : - Oranllg 

13) Tukanllg Kayu     : 10 Oranllg 

14) Tukanllg Batu     : 6 Oranllg 

15) Guru Swasta     : 11 Oranllg56 

12. Sarana Ibadah 

1) Masjid      : 4 Buah 

2) Mushollah/ Lanllggar   : - Buah 

3) Madrasah Dinlliyyah    : - Buah 

4) Gerejah     : 3 Buah 

13. Keadaan Ekonomi Desa Lawewe 

1) Perekonllomianll Desa 

Perekonllomianll yanllg ada di Desa Lawewe merupakanll aset yanllg besar bagi 

pertumbuhanll perekonllomianll penllduduk Desa. Selainll mayoritas penllduduk sebagianll 

petanlli di Desa Lawewe tumbuh usaha-usaha, warunllg, tokoh, peternllakanll, danll 

perikanllanll. 

2) Kemampuanll Keuanllganll Desa 

Kemampuanll keuanllganl l Desa Masih menllganlldalkanll banlltuanll dari 

pemerinlltah semenlltara unl ltuk penlldapatanll asli Desa. 

 
56 Renlcanla Pembanlgunlanl Janlgka Menlenlgah Desa Lawewe hal.10-11 
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3) Prasaranlla danll Saranlla perekonllomianll Desa 

a. Saranlla Jalanll 

Jalanll desa yanllg merupakanll akses menlluju pusat kota belum ada aspal danll 

keadaanllya banllyak yanllg rusak, bahkanll ada yanllg tidak bisa di lalui roda 

dua. 

b. Saranlla irigasi 

Saluranll irigasi yanllg ada di desa Lawewe masih dalam sistem tradisionllal, 

sehinllgga funllgsinllya belum maksimal 

c. Saranlla Telekomunllikasi danll inllformasi 

Denllganll banllyaknl lya alat telekomunllikasi  yanllg ada seperti teleponllgenllgam 

(HP), akses inl lternllet membuat komunllikasi semakinl l lanllcar danll mudah. 

NLLamunll masih ada wilayah yanllg belum bisa diakses inllternllet disampinllg 

itu sebagianll keluarga telah memiliki saranlla TV, Radio, Komputer yanllg 

menlljadikanll penllgetahuanll perkembanllganll zamanll semakinll cepat. 
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B. Hasil Penelitian 

1. Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kesejahteraan Ekonomi 

Petani Jagung  

Pemerinlltah Desa Lawewe telah berupaya unl ltuk terus menllinllgkatkanll 

kesejahteraanll ekonllomi masyarakat khususnl lya komoditi para petanlli jagunllg. 

Denllganll salah satunllya program pemerinlltah Desa yaitu program READSI (Rural 

Empowertmenllt Agricultur Developmenllt Scollinllg Up Inllitiativ) dimanlla program inl li 

bertujuanll unlltuk menllinllgkatkanll SDM denllganll memanllfaatkanll SDA danl l 

berkelanlljutanll pertanllianll modernll. Dalam menl linllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi 

para petanlli jagunllg, tenlltu dalam hal inlli pemerinlltah memiliki peranll sanllgat penlltinllg. 

Dalam penlelitianl inli peranl pemerinltah desa dalam melaksanlakanl suatu program, 

menlurut Bintoro Tjokroamijojo dimanla tolak ukur yanlg digunlakanl  unltuk 

melaksanlakanl programnlya yaitu peranl pemerinltah sebagai fasilitator yaitu 

menlciptakanl konldisi yanlg konldusif bagi pelaksanlaanl pembanlgunlan 

l(menljembatanlgi kepenltinlganl berbagai pihak dalam menlgoptimalkanl 

pembanlgunlanl daerah), Peranll pemerinltahl sebagai mobilisator atau penlgawas danl 

penlgarah dimanla peranl unltuk menlggerakanl, menlgajak, menlgarahkanl masyarakat 

unltuk melakukanl tinldakanl yanlg nlyata. Peranll pemerinltah sebagai komunlikator 

atau pemberi inlformasi dimanla memberi kemampuanl komunlikasi yanlg baik 

kepada petanli serta membanltu mempercepat arus inlformasi petanli. Adapunll 

inldikator unltuk menlgukur peranll l pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll 

kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe terdiri dari ketiga inldikator 

di atas yaitu : peranl pemerinltah sebagai fasilitator, peranl pemerinltah sebagai 
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mobilisator atau penlgawas danl penlgarah, peranl pemerinltah sebagi komunikator 

atau pemberi inlformasi. Berikut inli akanl di bahas ketiga inldikator tersebut.  

a. Peranl Pemerinlltah Sebagai Fasilitator 

Sebagai fasilitator pemerinltah berusaha menlciptakanl atau memfasilitasi 

suasanla yanlg tertib, nlyamanl danl amanl termasuk memfasilitasi tersedianlya saranla 

danl prasaranla banltuanl permodalanl seperti alsinltanl danl fasilitas tempat 

penlyaluranl. Dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll para petanlli jagunllg, yanllg 

berketerampilanll dalam bercocok tanl lam danll hasil produksi erat berkaitanl l unlltuk 

menlldapatkanll hasil produksi yanllg bagus danll maksimal. Berdasarkanll wawanllcara 

penlleliti bersama Kepala Desa Lawewe, bapak Hasrianl lto menllgenllai bagaimanlla 

pemerinlltah Desa dalam memfasilitasi setiap kegiatanll para petanlli jagunllg unlltuk 

menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli di Desa Lawewe ? 

 “ Saya selaku kepala Desa mengusulkan bantuan kepada pihak pemerintah 

kabupaten atau ke dinas pertanian seperti  saprodi (sarana produksi 

pertanian) seperti benih/ bibit jagung, herbisida, pupuk . untuk kelompok 

tani atau para petani jagung ke kabupaten agar mereka mendapatkan 

bantuan dari pemerintah kabupaten maupun dinas pertanian. selain itu  kita 

ini pemdes  memberikan fasilitas kepada para petani seperti tempat 

penyaluran bantuan tersebut yang semacam pupuk, bibit jagung itu di 

adakan di kantor desa, karena berhubung kantor penyuluhan para 

kelompok tani hanya ada satu yaitu hanya di Dusun galinggang, maka biar 

masyarakat petani bisa datang semua untuk mengambil bantuannya jadi 

saya himbau untuk datang di kantor desa saja.” 57 

 

 Dari hasil wawanllcara denllganll Bapak Hasrianllto selaku Kepala Desa 

Lawewe dapat di simpulkanl l bahwa peranll pemerinlltah desa sebagai fasilitator 

unlltuk menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunllg telah terlaksana secara 

optimal dimanla pemerinltah  menllgusulkanll banlltuanll kepada pemerinlltah kabupatenll 

 
57Hasrianl lto, Kepala Desa Lawewe (wawanl lcara 22 juli 2024) 
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maupunll dinllas pertanl lianll agar menlldapatkanll banlltuanll dari pemerinlltah kabupatenll 

unlltuk masyarakat petanlli. Kemudianll memberikanll fasilitas seperti kanlltor desa 

unlltuk menllempati penllyaluranll banlltuanll kepada masyarakat petanl li jagunllg. 

 Kemudianll hasil wawanllcara penlleliti bersama Bapak Haddas, selaku 

sekertasi Desa Lawewe menl lgatakanll bahwa : 

 “ kalau untuk memfasilitasi itu dek saya hanya sebagai sekertaris Desa, 

selalu berkoordinasi dengan para pengurus kelompok tani dan masyarakat 

petani agar lebih rajin menghadiri setiap pertemuan-pertemuan yang 

diadakan oleh ppl pendamping yang ada di Desa.” 58 

 

Untuk mengetahui mendalam apa yang dikatakan pemerintah desa dalam 

memfasilitasi petani jagung peneliti mencoba melakukan wawancara ibu 

Elizabgth selaku bendara kelompok tani situru, ia mengatakan bahwa : 

 

“ Kalau fasilitas dari pemerintah adanya program yang dijalankan membantu 

mengusulkan bantuan ke kabupaten. Kalau mengenai tempat penyaluran kita di 

dusun Galinggang punya kantor untuk penyuluh memang.”59 

 

b. Peranl Pemerinlltah Sebagai mobilisator atau Penllgawas danll Penllgarah  

Peranll pemerinlltah Desa sebagai penllgawas danll penllgarah maksudnllya 

menllgawasih serta menllgarahkanll segala sesuatu yanllg dilakukanll masyarakat 

terutama pada kegiatanll-kegiatanll dalam bidanllg pertanllianll khususnllya komoditi 

jagunllg. Dimanl la dalam penllyaluranll banlltuanll kepada masyarakat khususnllya petanlli 

jagunllg melalui penllyuluhanll pertanllianll pertanllianll lapanllganll kepada kelompok tanlli 

yanllg ada di Desa Lawewe. Agar banlltuanll yanllg diberikanll bertahap danll merata 

kepada masinllg-masinllg anllggota kelompok tanlli di Desa Lawewe. 

 
58 Haddas, Sekertaris Desa( wawanllcara 24 juli 2024) 
59 Elizabgth, Bendahara kelompok Situru (wawancara 23 juli 2024) 
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Berdasarkanll wawanllcara penlleliti bersama Kepala Desa Lawewe, Bapak 

Hasrianllto menllgenllai banlltuanll yanllg diberikanll danll bagaimanlla benlltuk penllgawasanll 

danll penllgarahanllya kepada masyarakat/petanlli jagunllg ia menllgatakanll bahwa : 

“ betul dek, memanllg ada banlltuanll yanllg diberikanll danll itu banlltuanll dari 

pemerinlltah kabupatenl l berupa pupuk, bibit jagunl lg, ada juga berupa alsinlltanll 

seperti traktor, mesinl l babat, danll alat tanllam. tetapi tidak semua kelompok 

tanlli yanllg dapat banlltuanll alsinllta tersebut cumanll ada beberapa kelompok 

tanlli saja yanllg berada di dusunll Galinllgganllg . NLLah saya selaku kepala  desa 

hanllya penllgawasi bagaimanlla banlltuanll itu di salurkanll, tapikanll biasa yanllg 

menllyalurkanl l itu dek dari pemerinlltah dinllas pertanllianll kemudianll ke 

fasilitator Desa yanllg di tunlljuk kemudianll ke ketua kelompok tanlli nllanllti itu 

masinl lg-masinllg kelompok tanlli yanllg menllginllformasikanll anllggotanllya. NLLah 

saya hanl lya menllgawasi bagaimanl la agar banlltuanll itu sampai ke tanllganll para 

petanlli.  ”60 

 

Kemudianll hasil wawanllcara penlleliti bersama bapak Haddas selaku sekertaris 

Desa menllgatakanll bahwa : 

“peranll saya sebagai sekertaris Desa dalam benlltuk penl lgawasanll danll 

penllgarahanll kepada para petanlli khususnllya petanlli jagunllg. Yaitu dek tidak 

terlepas dari pada pembinl laanll dari ppl penlldampinllg yanllg di tunlljuk dari 

dinllas pertanllianll danll perkebunllanll kabupatenll Luwu Utara terkait cara 

bercocok tanllam khususnl lya pada komoditi jagunllg.”61 

 

Unlltuk menllgetahui secara menlldalam maka penl leliti melakukanl wawanl lcara 

salah satu ketua kelompok tanlli dusunll Galinllgganllg ibu Hasmah menllgenllai 

bagaimanlla penllgawasanll danll penllgarahanll pemerinlltah desa menllgenllai banl ltuanll. Ia 

menllgatakanll bahwa : 

“kalau penllgarahanll danll penllgawasanll dari pemerinlltah kalau ada lagi 

banlltuanll masuk semacam pupuk atau bibit dek, aparat desa itu hanllya awasi 

saja penllyaluranllnllya, kanll disinl li ada fasilitator Desa yanllg di tunl ljuk, jadi 

biasa itu yanllg salurkanll ppl kemudianll ke fasilitator desa nllanllti di fasilitator 

desa di inllformasikanll ke masinllg-masinllg ketua kelompok tanlli. Saya senl ldiri 

dek sebagai ketua kelompok tanlli dusunll Galinl lgganllg sekaligus petanl li, 

bersyukur sekali denllganl l adanllya banlltuanll dari pemerinlltah karenlla banlltuanl l 

 
60 Hasrianllto, Kepala Desa  Lawewe (wawanllcara 22 juli 2024) 
61 Haddas, Sekertaris Desa (wawanllcara 24 juli 2024) 
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yanllg di berikanl l ke kita itu berupa traktor, mesinl l babat danll itu danll itu dek 

tidak semua oranllg yanllg dapat. “ 62 

 

Dari hasil wawanllcara penlleliti dapat disimpulkanll bahwa peranl l pemerinl ltah 

sebagai penllgawas danll penllgarah yaitu sebagai penlldistribusianll banlltuanll dari 

pemerinlltah ke masyarakat petanlli jagunllg. Denllganll penllyaluranll secara bertahap 

danll itu di bawah penllgawasanll pemerinlltah setempat. Dimanlla pemerinlltah desa 

hanllya penllgawasi penllyaluranll banlltuanll tersebut yanllg dilakukanll oleh fasilitator 

desa danll ppl penlldampinllg unlltuk para petanlli jagunllg agar produksi hasil pertanllianll 

jagunllg dapat menllinllgkat. 

c. Peranl Pemerinlltah Sebagai komunlikator atau pemberi inllformasi 

Penlltinllgnllya inllformasi unlltuk membanlltu menllinllgkatkanll pertanllianl l di Desa 

maka dari itu peranll pemerinlltah desa sebagai pemberi inllformasi ke pada 

masyarakat khususnllya petanlli jagunl lg di desa Lawewe. pemberianll inllformasi 

dilakukanll secara lanl lgsunllg danll tidak lanllgsunllg denllganll berbagai cara seperti 

melalui group whatsap ataupunl l menllemui lanllgsunllg kerumah masinllg-masinllg ketua 

kelompok tanlli. 

Dalam pemberianll inllformasi yanllg biasanllya disampaikanll yaitu menllgenllai 

kegiatanll penllyuluhanll danl l pelatihanll serta tenlltanllg pembagianll banl ltuanll seperti pupuk 

danll bibit.  

Hasil wawanllcara penlleliti bersama bapak Ilal selaku fasilitator  Desa 

menllgenllai pemberianll inllformasi kepada masyarakat khususnl lya para petanlli 

jagunllg, menllgatakanll bahwa : 

 
62Hasmah, petanlli Jagunllg, Ketua Kelompok Tanlli (wawanl lcara 23 juli 2024) 
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“ saya selaku fasilitator desa yanllg di tunlljuk unlltuk memberikanll inllformasi 

kepada para ketua kelompok tanlli/ para petanlli jika ada lagi penllyuluhanll 

atau banlltuanll dari pemerinlltah yanllg inllginll di salurkanll. Saya menllginllfokanl l 

atau menllyampaikanll itu kadanllg lewat group wa kemudianll  masinllg-masinllg 

ketua kelompok tanl li menllyampaiknll ke pada para anllggotanllya, yanllg tidak 

mempunllyai hp itu biasanllya disampaikanll lanllgsunllg atau menlldatanllgi 

rumahnl lya.”63 

 

 Unlltuk menllgetahui secara menlldalam maka penlleliti melakukanl  wawanllcara 

salah satu ketua kelompok tanlli dusunll Lampo Lempanllg bapak Masdinllg 

menllgatakanll : 

“ kami dapat inllformasi itu ketika ada banlltuanll lagi masuk itu melalui group 

wa, kemudianll saya selaku ketua kelompok tanlli menllyampaikanll ke anllggota 

saya denllganll menlldatanllgi rumahnl lya masinl lg-masinllg. tapi kadanl lg itu 

walaupunll sudah disampaikanll masyarakat itu tidak datanllg tau tidak 

hadir.”64 

 

Berdasarkanll hasil penllelitianll diketahui jumlah petani jagung di Desa 

Lawewe sebanyak 193 petani jagung, dan jumlah rata- rata hasil produksi 6-7,5 

Ton/Ha. Sedangkan  kelompok tanlli  yanllg ada di Desa Lawewe sebanllyak 18 

kelompok yanllg masinllg-masinllg kelompok terdiri 20-25 oranl lg. Denllganll adanllya 

kelompok tanlli inlli dijadikanl l sebagai wadah pelatihanll bagi para petanlli unlltuk 

menllgetahui bercocok tanllam danll memudahkanll pemerinlltah maupunll penl lyuluh 

memberi arahanll maupunll banl ltuanll. 

Tabel 4.5 NLLama-nllama kelompok tanlli Di desa Lawewe sebagai berikut : 

NLLo  NLLama Kelompok Tanlli Ketua Kelompok Tanlli  NLLama Dusunll 

1.  Sipatuo  Asrul  Lawewe  

2.  Jaya manlldiri Idrus  Lawewe 

3.  Inllginll Maju Achmadi  Lawewe 

4.  Pamarranllg  Hasbullah  Lawewe 

5.  Pinlltar  Ilal Al Kama  Lawewe 

6.  Harapanll Baru Masdinllg  Lampo-Lempanllg 

 
63Ilal, Fasilitator Desa (wawanllcara 23 juli 2024) 
64Masdinl lg,  Ketua Kelompok Tanlli Harapan baru (24, juli 2024) 
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7.  Pada Idi Harmanll  Lampo-Lempanllg 

8.  Jonl lgkanllganll Jaya Muh. Rizal  Lampo-Lempanllg 

9.  Pakkareso Jamadi  Lampo-Lempanllg 

10.  Tenllgko Situru Yotanll  Galinllgganllg 

11.  Sipalalanll Melo Heri  Galinllgganllg 

12.  Situru tiga Matius  Galinllgganllg 

13.  Sianllgkaranll Martinlla Galinllgganllg 

14.  Si Padalle  Alce Galinllgganllg 

15.  Situru  Hasmah  Karumbinllg 

16.  Kerja Sama Kisti  To’Baki 

17.  SukaRela dua Hasbul  Teppo 

18.  Sipakamase April  Teppo 

Sumber: Fasilitator Desa Lawewe 

2. Faktor Pendukung dan Penghambat Dalam Meningkatkan Kesejahteraan 

Ekonomi  Petani Jagung  

a. Faktor Penlldukunllg 

Konlldisi Lawewe merupakanll Desa yanllg masyarakatnllya bermata 

penllcaharianll sebagai petanlli khususnl lya komoditi jagunllg. Sebagai sumber 

penlldapatanl l mereka dimanlla melalui program pemerinlltah Desa maupunll Dinllas 

pertanllianl l yanl lg usulkanl l pemerinlltah desa sanllgat memberikanll semanllgat danll 

doronllganll denllganll adanllya banlltuanll mampu merinllganllkanll penllgeluaranl l mereka unlltuk 

reproduksi hasil jagunllg mereka. Selainll itu denllganll adanllya kerja sama anlltara 

pemerinlltah denllganll bidanllg perbanllkanll dimanlla petanlli jagunllg mudah unlltuk 

menlldapatkanll modal denllganll cara menllgajukanll pinlljamanll danlla kur kepada pihak 

banllk modal denl lganll jaminllanll yanllg sudah ditenlltukanll.  

Sebagaimanla  Hasil wawanllcara penlleliti bersama bapak Haddas selaku 

sekertaris Desa tenlltanllg faktor penlldukunllg dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll ia 

menllgatakanll bahwa : 

“Salah satu faktor penlldukunllgnllya itu permodalanllnllya dek dimanlla 

sekaranllgkanll khususnllya di bidanllg perbanllkanll itukanll sekaranllg perbanllkanll 
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mempermudah para petanlli unlltuk menlldapatkanll modal denllganll jalanl l melalui 

pinlljamanll danlla kur.”65 

 

Kemudianll faktor penl ldukunllg lainl lnllya yaitu perhatianl pemerinltah desa terhadap 

program yanlg dilaksanlakanl. Dimanla kepala desa adalah seoranlg yanlg dipilih 

masyarakat unltuk menljalanlkanl kepemerinltahanl tinlgkat desa yanlg mempunlyai 

wewenlanlg, tugas danl kewajibanl unltuk menlyelenlggarakanl pembanlgunlanl desa, 

penlgembanlganl masyarakat desa, pemberdayaanl masyarakat desa danl 

melaksanlakanl tugas dari pemerinltah. Kepala desa Lawewe berperanl penltinlg 

terhadap masyarakat di desa tersebut. Denlganl adanlya program yanlg di laksanlakanl 

unltuk menlinlgkatkanl SDM denlganl memanlfaatkanl SDA unltuk pertanlianl modernl di 

desa Lawewe. Maka dari itu tugas kepala desa tidak terlepas dari menldukunlg danl 

memberi motivasi masyarakatnlya terkhusus petanli jagunlg agar lebih maksimal 

dalam menljalanlkanl program yanlg ada, serta  memberi arahanl  selalu aktif setiap 

pertemuanl. Menlgikuti pelatihanl sekolah, bimbinlganl lanljutanl serta menlgetahui 

literasi keuanlganl gunla unltuk menlinlgkatkanl penlgetahuanl tenltanlg bercocok tanlam 

danl menlghasilkanl keunltunlganl maksimal serta menlambah penldapatanl tinlggi unltuk 

keluarga. 

 

b. Faktor Penllghambat 

a) Konlldisi Alam 

Desa Lawewe merupakanll dataranl l renlldah denllganll ketinllggianll kisaranl l anlltara 

54-63m diatas permukaanll air laut. Denllganll curah hujanll rata-rata 2000-

4000mm/tahunll. Denllganll curah hujanll yanllg tinllggi disetiap tahunllnllya membuat desa 

 
65 Haddas, Sekertaris Desa (wawanllcara 24 juli 2024) 
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Lawewe menllgalami rawanll banlljir akibat dari  luapanll sunllgai ronllgkonllg, sehinllgga 

lahanll para petanlli ikut terkenl la banlljir tersebut. Dampak dari luapanll tersebut para 

petanlli harus kehilanllganll mata penllcaharianll mereka danll menlyebabkanll kerugianll 

karenlla banllyak modal yanllg mereka keluarkanll unlltuk bercocok tanllam.  

Hasil wawanllcara penlleliti bersama Ibu Alce selaku ibu dusunll Galinllgganllg 

menllgatakanll bahwa : 

“Salah satu hambatanllnllya itu yaa bisa dilihat dek banlljir. Hujanl l sedikit 

lanllgsunllg banlljir, karenl la kita inlli dataranl l renlldah kemudianll air dari sunllgai 

ronl lgkonllg juga yanllg kasi ki jadi lahanllnllya masyarakat itu terenl ldam 

membuat masyarakat rugi danll tidak melakukanll aktivitas.”66 

 

b) Saranlla danll Prasaranlla  

Hasil wawanllcara penl leliti bersama bapak Haddas selaku sekertaris Desa ia 

menllgatakanll bahwa : 

“ hambatanll palinllg utama itu dek prasaranlla di manlla jalanll belum memadai 

unlltuk dilalui kenl ldaraanll roda 4 unlltuk menllganllgkut hasil jagunllg petanlli. “67 

 

  Kemudianll penl leliti menllcoba melakukanl wawanllcara salah satu petanl li 

jagunllg dusunll Lampo Lempanllg bapak Suardinll ia menllgatakanll bahwa : 

“disinlli itu dek jalanllnllya kuranllg bagus, pemerinlltah harus memperbaiki jalanll 

agar kita petanlli inl li gampanllg unlltuk keluar menl ljual jagunllg hasil panllenll, atau 

penllgempul masuk denl lganll mudah unlltuk membeli hasil panllenll petanlli. “68 

 

3. Langkah- langkah yang di Lakukan pemerintah desa Dalam Meningkatkan 

Kesejahteraan ekonomi petani jagung 

1. Membanllgunll Saranlla danll Prasaranl la 

Berdasarkanll hasil wawanllcara penl leliti bersama Bapak Haddas selaku  

sekertaris Desa menllgatakanll bahwa : 

 
66 Alce, ibu Dusun ll Galinllgganllg (wawanllcara 25 juli 2024) 
67 Haddas, Sekertaris Desa (wawanllcara 24 juli 2024) 
68 Suardinll, Petanlli Jagunllg (wawanllcara 23 Juli 2024) 
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“ Kita sebagai pemerinlltah berusaha unlltuk membanllgunll prasaranl la 

trasportasi jalanll agar pedanllganl lg atau penllgepul tidak kesusahanll dalam 

menlljanllgkau hasil yanllg di dapat oleh para petanlli jagunllg. Kemudianll kita 

juga sebagai pemerinlltah membuat jalanll tanlli unlltuk para petanlli agar 

mudah menlljanllgkau atau menllganllgkut hasil panl lenll mereka ke pinllggir jalanll 

unlltuk di jual ke penllgepul. Jadi ada beberapa jalanll tanlli yanllg dibanllgunll itu 

seperti didusunll Lampo Lempanllg 2 jalanll tanlli, kemudianll di dusunll Teppo 1 

jalanl l tanlli, kemudianll di dusunll Galinllgganllg ada 1 juga jalanll tanlli. “ 

 

Unlltuk menllgetahui menlldalam yanllg dikatakanll Bapak Haddas maka penlleliti 

melakukanl wawanllcara kepada ibu Rahel  selaku petanlli jagunllg dusunll Galinllgganllg 

menllgatakanll bahwa : 

“ Menllgenllai saranl la danll prasaranlla yanllg di berikanll pemerinlltah seperti di 

buatkanll jalanll tanlli alhamadulillah sudah bermanllfaat, karenlla dulunllya kita 

inlli kalau inllginll ke kebunl l lewat kebunll-kebunll oranllg dek, semenlljak ada jalanll 

tanlli di buat itu lebih nllyamanll danll lebih mudah juga unlltuk bawa hasil 

jagunllg keluar.”69 

 

Selanlljutnllya penlleliti melakukanl wawanllcara bapak Jumardinll selaku petanlli 

jagunllg  dusunll Lawewe menllgatakanll bahwa : 

“ Kalau dari saya yanllg utama itu jalanl l dulu di perbaiki, tapi 

alhamdulillah sekaranllg sudah di krikil,  dulu sebelum di krikil itu dia 

masih tanllah kalaw hujanll jelek sekali jalanll berlumpur jadi susah unl ltuk 

keluar bawah hasil panllenll. 70“ 

 

2. Pembuatanl tanlggul  

 

Kondisi Lawewe merupakan Desa yanlg masyarakatnlya bermata penlcaharianl 

sebagai petanli khususnlya komoditi jagunlg, danl Sebagai sumber penldapatanl 

mereka. Denganl demikian jumlah produksi hasil panlenl petanli jagunlg terganltunlg 

dari luas wilayah danl konldisi alam dimanla desa Lawewe serinlg terjadi banljir. 

denlganl demikianl pemerinltah setempat menlgambil lanlgkah denlganl membuat 

 
69 Rahel, Petanlli Jagunllg (wawanllcara, 23 Juli 2024) 
70 Jumardinll Petanlli Jagunl lg (wawanllcara, 23 Juli 2024) 
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tanlggul di perbatasanl desa unltuk menlcegah banljir. agar lahanl petanli tidak 

terenldam  danl para petanli tidak menlgalami kerugianl. 

Adapun hasil wawancara bersama ibu Alce mengenai belum adanya program, 

dan setelah adanya program yang dilaksankan pemerintah desa untuk 

meningkatkan kesejahtraan ekonomi petani jagung ia mengatakan bahwa : 

“ Dengan adanya salah satu program dari pemerintah untuk masyarakat 

terkhusus petani jagung alhamdulillah kita sebagai petani bersyukur karena 

dimudahkan, seperti pembelian pupuk yang awalnya dibeli di pasar, sekarang 

ada bantuan dari pemerintah walaupun tidak seluruhnya gratis karena biaya 

pengangkutan, tapi cukup meringankan. Kemudian petani yang awalnya cara 

bercocok tanam jagung itu ya ditanam saja, tetapi semenjak ada penyuluh yang 

selalu mengadakan pelatihan-pelatihan untuk menghasilkan produksi yang 

tinggi.” 

 

Dari hasil penlelitianl yanlg telah dipaparkanl diatas maka dapat disimpulkanl 

bahwa peranl pemerinltah desa Lawewe dalam menlsejahtrakanl ekonlomi petanli 

jagunlg di Desa Lawewe telah terlaksana secara optimal, sebagaimanla  menlurut 

soerjonlo seseoranlg yanlg berperanl aktif dalam sebuah organlisasi adalah  mereka 

yanlg aktif dilihat dari konltribusi yanlg mereka lakukanl. 

 

C. Pembahasan  

Desa Lawewe adalah salah satu desa yanllg berada di Kecamatanll Baebunllta 

Selatanll, Kabupatenll Luwu utara, terletak 14 km dari Kota Kecamatanll. Desa 

Lawewe memiliki luas wilayah seluas 26,7 Km² (2.666 Ha), yanllg  terdiri dari 6 

Dusunl l yaitu: Dusunll Lawewe, Dusunll To’baki, Dusunl l Teppo, Dusunll Karumbinllg, 

Dusunl l Lampo Lempanllg, Dusunll Galinllgganllg. Secara Umum Desa Lawewe 

merupakanll salah satu Desa yanllg termasuk Desa terpenllcil danll merupakanll desa 

yanllg berdataranll renlldah. Adapunll mata penllcaharianll Desa Lawewe bermacam-
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macam mulai dari buruh tanlli, petanlli, pedanllganllg, penllgrajinll,PNLLS, penlljahit, monlltir, 

karyawanll swasta, tukanl lg kayu, danll tukanllg batu. Akanll tetapi mayoritas pekerjaanll 

masyarakat yanllg ada di Desa Lawewe  adalah buruh tanlli danll petanlli. 

Kesejahtraanll dapat diartikanll makmur, amanll senlltosa, terlepas dari ganl lgguanll, 

kesukaranll lainllnllya. Kesejahtraanll juga dapat di maknllai keadaanll sejahtraanll 

dianlltaranl lya keamanllanll, ketenlltramanll, keselamatanll, kesenl laganll hidup danll 

sebagainllya. Dalam menllinllgkatkanll kesejahtraanll ekonllomi masyarakat di suatu desa 

perlu ada campur tanl lganll pemerinlltah setempat, dimanlla peranll pemerinl ltah inlli jika 

dijalanllkanll secara optimal makanll mampu menllciptakanll kesejahtraanll bagi 

masyarakatnllya terlebih bagi para petanlli jagunllg. Dimanlla para petanlli inl li masih 

membutuhkanll banlltuanll-banlltuanll danll pelatihanll-pelatihanll menl lgenllai cara 

berproduksi denllganll baik danl l menlldapatkanll hasil maksimal unlltuk menllinllgkatkanll 

penlldapatanl l dalam keluarga.  

1.   Peran Pemerintah Desa Dalam Meningkatkan Kesejahtraan 

Ekonomi Petani Jagung  

Pemerinlltah desa Lawewe telah berupaya unlltuk terus menllinllgkatkanll 

kesejahteraanll ekonllomi masyarakat khususnl lya komoditi para petanlli jagunllg. 

Denllganll salah satunllya program pemerinlltah Desa yaitu program READSI ( Rural 

Empowertmenllt Agricultur Developmenllt Scollinllg Up Inllitiativ) di manlla program 

inlli bertujuanll unlltuk menllinllgkatkanll SDM denllganll memanllfaatkanll SDA danll 

berkelanlljutanll pertanllianll modernll. Dalam menl linllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi 

para petanlli jagunllg, tenlltu dalam hal inlli pemerinlltah memiliki peranll sanllgat penlltinllg. 

Dalam penlelitianl inli peranl pemerinltah desa dalam melaksanlakanl suatu program, 
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menlurut Bintoro Tjokroamijojo dimanla tolak ukur yanlg digunlakanl  unltuk 

melaksanlakanl programnlya yaitu peranl pemerinltah sebagai fasilitator yaitu 

menlciptakanl konldisi yanlg konldusif bagi pelaksanlaanl pembanlgunlanl( 

menljembatanlgi kepenltinlganl berbagai pihak dalam menlgoptimalkanl pembanlgunlanl 

daerah), Peranll pemerinltahl sebagai mobilisator atau penlgawas danl penlgarah 

dimanla peranl unltuk menlggerakanl, menlgajak, menlgarahkanl masyarakat unltuk 

melakukanl tinldakanl yanlg nlyata. Peranll pemerinltah sebagai komunlikator atau 

pemberi inlformasi dimanla memberi kemampuanl komunlikasi yanlg baik kepada 

petanli serta membanltu mempercepat arus inlformasi petanli. Adapunll inldikator 

unltuk menlgukur peranlll pemerinl ltah desa dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll 

ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe terdiri dari ketiga inldikator di atas yaitu : 

peranl pemerinltah sebagai fasilitator, peranl pemerinltah sebagai mobilisator atau 

penlgawas danl penlgarah, peranl pemerinltah sebagi komunikator atau  pemberi 

inlformasi. Berikut inli akanl di bahas ketiga inldikator tersebut.  

a. Peranll pemerinl ltah sebagai fasilitator 

Tujuanll pemerinlltah dalam inlli mampu membanllgunll suatu keadaanll yanl lg lebih 

menlldukunllg agar menllciptakanll suatu hasil yanllg sesuai denl lganll tujuanll utama 

pemerinlltah itu senlldiri yaitu unl ltuk menllinllgkatkanll kesejahteraanll. Adapunll peranll 

pemerinlltah sebagai fasilitator dapat disimpulkanll yaitu membanlltu menllgusulkanll 

banlltuanll kepada pemerinlltah kabupatenll agar masyarakat petanlli yanllg ada didesa 

Lawewe menlldapatkanll banlltuanll, kemudianll peranll lainl lnllya seperti pemerinlltah 

menllyediakanll fasilitas seperti kanlltor unlltuk menllyalurkanll banlltuanll tersebut kepada  

masyarakat terkhusus petanlli jagunllg. Danll pemerinlltah desa juga berupaya agar 
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semua para anllggota kelompok tanlli menlglhadiri setiap pertemuanll-pertemuanll yanllg 

diadakanll oleh penllyuluh/ penlldampinllg.  

b. Peranll pemerinl ltah sebagai mobilisator atau penllgawas danl l penllgarah 

Pemerinlltah berperanll menllgarahkanll danl l menllgawasi kepada masyarakat 

petanlli jagunllg agar lebih efektif. Penllgawasanll danll penllgarahanll inlli sanl lgat 

diperlukanll dalam menlldukunllg berjalanllnllya program-program yanllg dilaksanllakanll 

pemerinlltah unlltuk masyarakat terkhusus para petanlli. Pemerinlltah Desa 

bekerjasama denllganll dinllas pertanllianll maupunll bidanllg penllyuluh memberikanll 

arahanll danl l penllgawasanll terhadap para petanlli menllgenllai cara bercocok tanllam atau 

menllgawasi banlltuanll yanllg disalurkanl l oleh penlldampinllg/penllyuluh ke fasilitator desa 

yanllg sudah ditunlljuk kemudianll dibagikanll kepada masyarakat petanlli yanllg 

menlldapatkanllnllya. 

c. Peranll pemerinl ltah sebagai komunlikator atau pemberi inllformasi 

Penlltinllgnllya inllformasi unlltuk memajukanll pertanllianll didesa membuat 

pemerinlltah desa menllgambil peranll sebagai pemberi inl lformasi kepada para petanlli 

di Desa Lawewe. pemberianll inllformasi secara lanllgsunllg maupunl l tidak lanllgsunllg 

denllganll berbagai cara agar mudah diterima oleh masyarakat menllyeluruh. Dapat 

disimpulkanll bahwa peranll pemerinlltah desa Lawewe dalam memberi inllformasi 

kepada masyarakat petanlli yaitu denllganll cara melalui pemerinlltah kepada fasilitator 

desa inllformasi itu disebarkanll melalui media sosial seperti group whatsap danll 

adapunll yanl lg tidak mempunllyai baranllg elektronllik tersebut pihak fasilitator 

menllyampaikanll denl lganll cara menlldatanllgi rumah-rumah masyarakat yanllg 

bersanllgkutanll tersebut. 
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2. Faktor pendukung dan penghambat dalam meningkatkan 

kesejahteraan ekonomi  petani jagung  

Dalam pelaksanl laanll penllelitianll,yanllg dilakukanl penlelitil di Desa Lawewe 

menllgenllai kesejahteraanll petanlli yanllg dilakukanll pemerinlltah desa Lawewe, 

Kecamatanll Baebunllta Selatanll, Kabupatenll Luwu Utara dapat diketahui adanl lya 

faktor penlldukunllg danll penllghambat terlaksanllanllya program tersebut. Berikut faktor 

penlldukunllg danl l penllghambat dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanl li 

jagunllg di desa Lawewe yaitu : 

a. Faktor penlldukunllg 

Konlldisi Lawewe merupakanll Desa yanllg masyarakatnllya bermata 

penllcaharianll sebagai petanlli khususnl lya komoditi jagunllg. Sebagai sumber 

penlldapatanl l mereka dimanlla melalui program pemerinlltah Desa maupunll Dinllas 

pertanllianl l yanl lg usulkanl l pemerinlltah desa sanllgat memberikanll semanllgat danll 

doronllganll denllganll adanllya banlltuanll mampu merinllganllkanll penllgeluaranl l mereka unlltuk 

reproduksi hasil jagunllg mereka. Selainll itu denllganll adanllya kerja sama anlltara 

pemerinlltah denllganll bidanllg perbanllkanll dimanlla petanlli jagunllg mudah unlltuk 

menlldapatkanll modal denllganll cara menllgajukanll pinlljamanll danlla kur kepada pihak 

banllk modal denl lganll jaminllanll yanllg sudah ditenlltukanll. 

Kemudianll faktor penlldukunllg lainllnl lya yaitu perhatianl pemerinltah desa 

terhadap program yanlg dilaksanlakanl. Dimanla kepala desa adalah seoranlg yanlg 

dipilih masyarakat unltuk menljalanlkanl kepemerinltahanl tinlgkat desa yanlg 

mempunlyai wewenlanlg, tugas danl kewajibanl unltuk menlyelenlggarakanl 

pembanlgunlanl desa, penlgembanlganl masyarakat desa, pemberdayaanl masyarakat 
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desa danl melaksanlakanl tugas dari pemerinltah. Kepala desa Lawewe berperanl 

penltinlg terhadap masyarakat di desa tersebut. Denlganl adanlya program yanlg di 

laksanlakanl unltuk menlinlgkatkanl SDM denlganl memanlfaatkanl SDA unltuk 

pertanlianl modernl di desa Lawewe. Maka dari itu tugas kepala desa tidak terlepas 

dari menldukunlg danl memberi motivasi masyarakatnlya terkhusus petanli jagunlg 

agar lebih maksimal dalam menljalanlkanl program yanlg ada, serta  memberi arahanl  

selalu aktif setiap pertemuanl. Menlgikuti pelatihanl sekolah, bimbinlganl lanljutanl 

serta menlgetahui literasi keuanlganl gunla unltuk menlinlgkatkanl penlgetahuanl tenltanlg 

bercocok tanlam danl menlghasilkanl keunltunlganl maksimal serta menlambah 

penldapatanl tinlggi unltuk keluarga.  

b. Faktor Penllghambat 

1. Aspek geografis/Konlldisi Alam 

Desa Lawewe merupakanll dataranll renlldah, yanllg setiap tahunllnllya menllgalami 

rawanll banl ljir akibat dari luapanll sunl lgai ronllgkonllg. Sehinllgga lahanll para petanlli ikut 

terkenlla dampak banlljir tersebut. Dampak dari luapanll tersebut para petanlli harus 

kehilanllganl l mata penl lcaharianll mereka danll penllyebabkanll kerugianll karenlla banllyak 

biaya yanllg harus mereka keluarkanll unlltuk bercocok tanllam. 

2. Saranlla danll prasaranl la 

Saranlla danll prasaranlla merupakanll salah satu unllsur yanllg sanllgat berpenllgaruh 

dalam suatu program kegiatanll menllinllgkatkanll kesejahteraanll masyarakat khususnllya 

di bidanllg pertanllianll. Saranlla danll prasaranlla inllilah yanllg akanll menllunlljanl lg kelanllcaranll 

kegiatanll para petanlli mulai dari penllanllamanll bibit, inllfastruktur jalanll, hinllgga proses 

pemasaranll. 
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Berdasarkanll hasil penllelitianll dapat dapat diketahui bahwa saranlla danl l 

prasaranlla di desa Lawewe belum memadai unlltuk di lalui kenlldaraanll roda 4 unlltuk 

menllganllgkut hasil jagunllg para petanlli. Dapat kita lihat bahwa akses jalanll menlluju 

desa Lawewe masih kerikil danll beberapa jembatanll yanllg harus dilalui sehinllgga 

sulit unl ltuk dilalui kenlldaraanll roda 4. 

3. Langkah- langkah yang di lakukan pemerintah desa dalam 

meningkatkan kesejahteraan ekonomi  petani jagung 

1. Membanllgunll Saranlla danll Prasaranl la  

Berdasarkanll hasil penllelitianll dapat diketahui bahwa lanllgkah utama 

pemerinlltah desa Lawewe yaitu pemerinlltah setempat berusaha unlltuk membanllgunll 

prasaranlla trasportasi jalanll agar pedaganllg atau punll penllgepul tidak kesusahaanll 

dalam menlljanllgkau hasil yanllg di dapat oleh petanlli jagunllg. Kemudianll bagi 

masyarakat di desa Lawewe denllganll gampanllgnllya keluar unlltuk memasarkanll hasil 

produk pertanllianll mereka baik itu jagunllg maupunll hasil pertanllianll lainllnllya. 

Kemudianll pemerinlltah desa juga membanllgunll beberapa jalanll tanlli yanllg dilalui 

masyarakat di desa Lawewe. hal inlli dilakukanll pemerinlltah desa unlltuk membanlltu 

danll memudahkanll serta menllunlljanllg kegiatanll masyarakat terkhusus pada  

masyarakat petanlli jagunllg.   

2. Pembuatanl tanlggul  

 

Konl ldisi Lawewe merupakanl l Desa yanl lg masyarakatnl lya bermata penl lcaharianll 

sebagai petanlli khususnllya komoditi jagunl lg, danl Sebagai sumber penlldapatanll 

mereka. Denlganl demikianl jumlah produksi hasil panlenl petanli jagunlg terganltunlg 

dari luas wilayah danl konldisi alam dimanla desa Lawewe serinlg terjadi banljir. 
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denlganl demikianl pemerinltah setempat menlgambil lanlgkah denlganl membuat 

tanlggul di perbatasanl desa unltuk menlcegah banljir. agar lahanl petanli tidak 

terenldam  danl para petanli tidak menlgalami kerugianl. 

4. Kesejahteraan ekonomi  petani jagung di desa Lawewe 

Pemerinlltah Desa mempunllyai hak unlltuk menllgatur daerahnllya senlldiri dalam 

batas NLLegara Kesatuanll Republik Inlldonllesi. Desa di pimpinll oleh seoranllg kepala 

desa selaku badanll eksekutif yanllg menl lgurus pemerinlltah Desa.  

Mayoritas mata penllcaharianll masyarakat di pedesaanll adalah di bidanllg 

pertanllianl l. Dikarenllakanll sumber daya alam yanllg tersedia masih melimpah danl l luas 

lahanll yanllg masih menlldominllasi serta subur, seperti di Desa Lawewe, Kecamatanll 

Baebunllta Selatanll yanllg wilayahnllya masih di dominllasi oleh lahanl l pertanllianll danl l 

mayoritas masyarakatnllya punll bekerja sebagai petanlli. 

Menllurut BKKBNLL tahunll 2013 mempunllyai beberapa inlldikator unlltuk 

menllsejahterakanll masyarakat, inlldikator inlli unlltuk menllyajikanll data yanllg di 

gunlakanl unltuk menllgukur kesejahteraanll dari berbagai aspek Dalam kategori 

kesejahteraanll atau tidak sejahtera. Unlltuk menllgukur setiap klasifikasi 

kesejahteraanll di tenlltukanll denllganll menllggunllakanll skor total. NLLamunl l penlleliti dalam 

skripsi inlli hanllya menllggunllakanll tiga inlldikator dalam menllenlltukanll kesejahteraanll 

petanlli yaitu melihat struktur penlldapatanll, konlldisi tempat tinllggal. Danll juga tinllgkat 

penlldidikanll. 

Tabel 4.6 Hasil Penlldapatanll Petanlli Jagunllg Desa Lawewe 

NLlo NLLama Luas 

lahanll 

Produksi 

(kg) 

Harga 

(Rp) 

Penlldapatanll 

(Rp) 

Penllgeluaranll 

(Rp) 

1.  Masdinllg  2 ha 5 tonll  4.000 20 jt ± 10 jt 

2.  Asdam  1½ ha  2 tonll 4.000  8 jt ± 4 jt 



73 

 

 
 

3.  Alwi  2,5ha 8 tonll 4.000 32 jt  ± 16 jt 

4.  Bebenll  2 ha 5 tonll 4.000 20 jt ± 10 jt 

5.  Hasmah  1 ha 3 tonll  4.000 12 jt  ± 6 jt 

6.  Elizabet 2 ha  4 tonll  4.000 16 jt  ± 8 jt 

7.  Jumardinll  2 ha 3 tonll 4.000 12 jt ± 6 jt 

8.  Sulemanll  1 ha 2,5 tonll 4.000 8 jt ± 4 jt 

9.  Burhanlluddinll  1 ha ½ tonll 4.000 2 jt ± 1 jt 

10.  Herwanll  2 ha 3 tonll  4.000 12 jt ± 6 jt 

Sumber: Wawanllcara petanlli jagunllg desa Lawewe 

Dari hasil tabel penlldapatanll di atas dapat di simpulkanll bahwa jumlah 

penlldapatanl l petanlli jagunllg tergolonllg tinllggi, Danl dikategorikanl sebagai sejahtera.  

Tabel 4.7 Konlldisi tempat tinl lggal 

NLLo  NLLama petanlli jagunllg  Jenllis dinlldinllg Jenllis lanlltai Jenllis atap 

1.  Masdinllg  Kayu Semenll Zenllg 

2.  Asdam  Kayu Semenll  Senllg 

3.  Alwi Batako  Semenll betonll Senllg 

4.  Bebenll  Kayu Semenll  Senllg 

5.  Elizabet Batako Tegel Baja 

6.  Jumardinll  Kayu Semenll Senllg 

7.  Sulemanll Kayu Semenll Senllg 

8.  Burhanlluddinll  Kayu Semenll Senllg 

9.  Hermanll  Kayu Semenll Senllg 

10.  Hasmah  Kayu Semenll  Senllg 

Sumber: Wawanllcara petanlli jagunllg Desa Lawewe 

Dari tabel di atas hasil penlelitianl  konlldisi tempat tinllggal dapat 

dikategorikanl layak yanlg berarti tergolonlg sejahtera. 

Tabel 4.8 Tinllgkat penlldidikanll  

NLlo NLLama petanlli 

jagunllg  

Jumlah 

anllak 

Tidak 

sekolah 

SD SMP SMA  Strata 1  

1.  Masdinllg  3 oranllg - - - 2 1 

2.  Asdam  1 oranllg  - - - - - 

3.  Alwi  3 oranllg 1 - - - 2 

4.  Bebenll  1 oranllg - - - - 1 

5.  Elizabet 2 oranllg - - 1 1 - 

6.  Jumardinll  2 oranllg  2 - - - - 

7.  Sulemanll  - - - - - - 

8.  Burhanlluddinll  - - - - - - 

9.  Hermanll  1 oranllg  1 - - - - 
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10.  Hasmah  3 oranllg  - - - - 3 

Sumber: Wawanllcara petanlli jagunllg desa lawewe 

Dari tabel diatas dapat di simpulkanll bahwa tinllgkat penlldidikanll di Desa 

Lawewe masih tergolonllg tinlggi. Danl di kategorikanl dalam konldisi sejahtera.  

Dari beberapa inldikator diatas telah digunlakanl unltuk menlgukur tinlgkat 

kesejahteraanl ekonlomi petanli jagunlg di desa Lawewe dapat disumpulkanl bahwa 

konldisi ekonlomi para petanli jagunlg di desa Lawewe tergolonlg sejahtera. 
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BAB V 

PENUTUP 

A.  Kesimpulan  

Berdasarkanll hasil penllelitianl dapat disimpulkanl bahwa peranll Pemerinlltah 

Desa dalam menllinl lgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe 

Kecamatanll Baebunllta Selatanll, Kabupatenll Luwu Utara. Telah terlaksanla secara 

optimal artinlya pemerinltah desa Lawewe berperanl aktif dalam menlinlgkatkanl 

kesejahteranl ekonlomi petanli jagunlg di lihat dari konltribusi yanlg diberikanl. 

Adapunl inldikator yanlg digunlakanl dalam menlgukur peranl pemerinltah desa    

dalam menllinl lgkatkanll kesejahteraanll ekonlomi petanli jagunlg yaitu peranl l 

pemerinlltah desa sebagai fasilitator, peranl pemerinltah sebagai mobilisator atau 

penllgawas danll penllgarah, serta peranl pemerinltah sebagai komunlikator atau 

pemberi inllformasi. dalam hal inl li pemerinlltah desa menllgusulkanll beberapa banl ltuanll 

kepada pemerinlltah kabupatenll unlltuk masyarakat desa Lawewe. agar hasil produksi 

petanli jagunlg di desa Lawewe menllinllgkat danll menllambah penlldapatanll masyarakat 

di desa Lawewe khususnllya petanlli jagunllg. Kemudianll darisega penllgawasanll danl l 

penllgarahanll pemerinlltah desa menllgambil lanllgkah unlltuk menllgawasi setiap banlltuanll 

yanllg disalurkanll oleh beberapa penlldampinllg atau fasilitator desa yanllg sebelumnllya 

sudah di tunlljuk oleh pemerinlltah, agar proses penllyaluranll tersebut berjalanll sesuai 

denllganll tahap danll aturanllnllya. Kemudianll pemerinlltah sebagai pemberi inllformasi inlli 

sanllgat penl ltinllg unlltuk melanllcarkanll kegiatanll yanllg ada, danll proses penllyaluranll 

banlltuanll tepat sasaranll maka dari itu pemerinlltah desa Lawewe memberikanll 

inllformasi kepada masyarakat berupa inllformasi lanllgsunllg danll tidak lanllgsunllg 
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seperti melalui media sosial atau menllgunlljunllgi rumah masyarakat yanllg 

bersanllgkutanll.  

Dalam setiap pelaksanllaanll suatu program ada faktor yanllg mempenllgaruhi 

program tersebut yaitu faktor penlldukunllg danll faktor penllghambat. Adapunll faktor 

penlldukunllg danl l penllghambat dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanl li 

jagunllg di desa Lawewe yaitu : faktor penlldukunllg dimanlla perhatianl pemerinltah 

terhadap program yanlg dilaksanlakanl. Kepala desa adalah seseoranlg yanlg dipilih 

masyarakat unltuk menljalanlkanl kepemerinltahanl tinlgkat desa yanlg mempunlyai 

wewenlanlg, tugas danl kewajibanl unltuk menlyelenlggarakanl pembanlgunlanl desa, 

penlgembanlganl masyarakat desa, pemberdayaanl masyarakat desa danl 

melaksanlakanl tugas dari pemerinltah. Kepala desa Lawewe berperanl penltinlg 

terhadap masyarakat didesa tersebut, denlganl adanlya program pemerinltah yanlg 

dilaksanlakanl unltuk menlinlgkatkanl SDM denlganl memanlfaatkanl SDA unltuk 

pertanlianl modernl di desa Lawewe. Maka dari itu tugas kepala desa tidak terlepas 

dari menldukunlg danl memberi motivasi masyarakatnlya terkhusus petanli jagunlg 

agar lebih maksimal dalam menljalanlkanl program yanlg ada danl juga memberi 

arahanl kepada masyarakat unltuk selalu aktif setiap pertemuanl-pertemuanl danl 

menldapatkanl pelatihanl sekolah, bimbinlganl lanljutanl, serta literasi keuanlganl gunla 

unltuk menlinlgkatkanl penlgetahuanl tenltanlg bercocok tanlam danl menlghasilkanl 

keunltunlganl maksimal serta menlambah penldapatanl tinlggi unltuk keluarga. selainll  

itu faktor penlldukunllg lainllnllya dimanlla Pemerinlltah Desa bekerja sama denllganll pihak 

banllk unlltuk membanlltu permodalanll masyarakat Desa Lawewe. Adapunll faktor 

penghambatnllya yaitu konlldisi alam atau letak geografis desa Lawewe dimanlla desa 
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Lawewe merupakanll dataranll renlldah danll salah satu desa yanllg sasaranll aliranll sunllgai 

Ronllgkonllg sehinllgga jika terjadi hujanll danll sunllgai Ronlgkonllg meluap maka desa 

Lawewe termasuk dalam dampak banlljir tersebut danll mata penllcaharianll 

masyarakat desa Lawewe sebagai petanlli itu hilanllg akibat lahanll mereka terrenlldam 

banlljir. Kemudianll  saranlla danll prasaranlla dimanlla desa Lawewe inlli masih  belum 

memiliki tranllsportasi yanllg memadai danll juga inllfastruktur jalanll yanllg masih sulit 

di lalui seperti jembatanll penllghubunllg anlltar desa danll juga jalanll poros yanllg masih 

berkerikil unlltuk di lalui. Adapunll lanllgkah-lanllgkah yanl lg dilakukanll pemerinlltah 

desa dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanl l yanllg palinllg utama yaitu : membanllgunll 

saranlla danll prasaranlla seperti perbaikanll jembatanll jalanll raya, danl pembuatanl 

tanlggul  

B. Saran  

Saranll yanllg saya sampaikanll setelah melakukanll penllelitianll menllgenllai peranll 

pemerinlltah desa dalam menllinl lgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunllg ialah :  

1. Harus ada  penllinllgkatanll peranl lanll pemerinlltah desa khususnllya kepada 

masyarakat petanlli jagunllg baik sebagai fasilitator maupunll sebagai penllgawas danll 

penllgarah sebagai pemerinlltah desa seoranllg pemimpinll pada desa tersebut perlu 

adanllya penllinl lgkatanll fasilitas unlltuk para petanlli seperti banlltuanll bibit unllggul, alat- 

alat  pertanllianll modernll, menllyediakanll kanlltor atau sebuah banllgunllanll unlltuk 

penllyuluhanll ketika henlldak mnllgadakanll pertemuanll, serta fasilitas-fasilitas lainllnllya 

yanllg menllunlljanllg menllinllgkatkanll produksi hasil petanli jagunlg. 
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2. Dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll perekonllomianll di Desa Lawewe perlu 

pemerinlltah desa bekerjasama denl lganll penllgepul jagunllg agar harga jagunl lg diatas 

rata-rata harga jagunl lg pada umumnllya. 

3. Dalam menllinllgkatkanll penlldapatanll masyarakat pemerinlltah desa lebih 

berusaha lagi agar inllfastruktur jalanll harus di perbaiki agar tranllsportasi lebih 

memadai danll tidak meyulitkanll masyarakat, danll juga proses pemasaranll hasil 

pertanllianl l gampanllg di pasarkanll. 

4. Dikhususkanl kepada pemerinltah desa unltuk berkolaborasi denlganl pihak 

swasta unltuk menlinlgkatkanl penlghasilanl jagunlg di desa Lawewe. 

5. Bagaimana cara pemerintah desa menanggulangi banjir di desa Lawewe.  

6. Bagi masyarakat khusus petanl li jagunllg diharapkanll lebih aktif lagi ketika 

pemerinlltah/penl lyuluh menllgadakanll pelatihanll-pelatihanll agar dalam proses 

bercocok tanllam membuahkanll hasil yanllg maksimal.  
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Lampiran 1 

PEDOMAN  WAWANCARA 

B. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK PEMERINTAH DESA  

1. Bagaimanll peranll pemerinlltah desa dalam menllinllgkatkanll kesejahteraanll 

ekonllomi petanlli jagunllg di Desa Lawewe ? 

2. Bagaimanlla benlltuk penllgawasanll danll penllgarahanll pemerinlltah desa 

terhadap para petanlli jagunllg ? 

3. Bagaimanlla pemerinlltah desa mefasilitasi setiap kegiatanll yanllg dilakukanll 

penllyuluh kepada para petanlli jagunllg unlltuk menllinl lgkatkanll kesejahteraanl l 

ekonllomi ? 

4. Apa saja lanllgkah-lanllgkah yanllg di lakukanll pemerinlltah desa dalam 

menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi ? 

5. Hambatanll apa saja yanl lg di hadapi pemerinlltah desa dalam melaksanllakanll 

program kegiatanll ? 

6. Apakah ada banlltuanl l danlla yanllg diberikanll kepada masyarakat petanlli 

jagunllg danll darimanlla sumber danlla tersebut ? 

7. Bagaimanlla pemerinlltah menllyalurkanll inllformasi terkait program atau 

penllyuluhanll kepada petanlli jagunllg ? 

8. Program- program apa saja yanllg telah pemerinlltah lakukanll unlltuk 

menllsejahterakanll ekonllomi petanlli jagunllg ? 

9. Apakah ada pelatihanll yanl lg diberikanll pemerinlltah dalam menllunl ljanllg 

penllinllgkatanll pertanllianll di desa Lawewe ? 
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C. PERTANYAAN WAWANCARA UNTUK MASYARAKAT PETANI 

JAGUNG  

1. Berapa luas lahanll perekebunllanll jagunllg  yanllg anllda punllya ? 

2. Berapa penlldapatanll yanllg saudara hasilkanl l dalam setiap kali panllenll ? 

3. Apakah ada danlla banlltuanl l dari pemerinl ltah ? 

4. Bagaimanlla tanl lggapanll para petanlli jagunllg terhadap banlltuanll yanllg diberi ? 

5. Hambatanll apa yanllg di alami pemerinlltah dalam program menllinl lgkatkanll 

kesejahteraanll ekonllomi ? 

6. Denllganll adanllya kegiatanll yanllg dilakukanll pemerinlltah desa dalam 

menllinllgkatkanll kesejahteraanll ekonllomi petanlli jagunllg menlldatanllgkanll 

manllfaat unl ltuk anllda ? 

7. Bagaimanlla para petanlli jagunl lg menlldapatkanll inllformasi dari pemerinlltah ?  
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Lampiran 2. Dokumentasi  

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Pemerintah Desa Lawewe 

 

 

 

 

 

 

 

Bersama Kepala Desa Lawewe 
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Wawancara Bersama Sekertaris Desa Lawewe 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Ketua BPD Desa Lawewe 
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Wawancara bersama ibu dusun Galinggang sekaligus kelompok tani 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Wawancara bersama Fasilitator Desa 

 

 

 

 

 

 



90 

 

 
 

Wawancara bersama para petani jagung Desa Lawewe 
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Lampiran 4  

RIWAYAT HIDUP  

 

Nirma, lahir di Lawewe pada 08 Desember  1994 merupakan 

anak ke tiga dari  empat bersaudara dari pasangan alm 

Jamaluddin  dan ibu Nurmia. Saat ini, penulis tinggal di jln 

pongsimpin perum Murante Permai no 12,kelurahan 

Mungkajang, Kec. Mungkajang,Kota Palopo . Pendidikan 

dasar penulis diselesaikan pada tahun 2007 di SDN 053 Lawewe, kemudian 

penulis melanjutkan pendidikan di SMPN 3 Palopo hingga tahun 2010. Di tahun 

yang sama  penulis melanjutkan pendidikan di SMKN 1 Palopo dan berhasil tamat 

pada tahun 2013. Selanjutnya penulis tidak melanjutkan pendidikan karena 

keterbatasan ekonomi hingga 2019. Kemudian di tahun 2020 penulis kembali  

melanjutkan pendidikan ketingkat perguruan tinggi dibidang yang ditekuni yaitu 

di Program Studi Ekonomi Syariah, Fakultas Ekonomi dan Bisnis Islam, Institut 

Agama Islam Negeri (IAIN) Palopo melalui jalur MANDIRI tahun 2020. 


